
---\./

#4Kh

(MIMI@}aM;*:
8

01
R!

'url sb bRAFj

139903NIM

16

M

41@

TITIN NEGhk
/n\ FAX#STAg u@WUDD}4b

RI

SURABAYA
.,,a+Q' .z

\\ /)\ 1)

J.

@'Q
AN f3b



PERSETUJUAN PEMBn4BiNG SKR]PSI

Skripsi Judul :

PENGARUH FILSAFAT IBNU RUSYD

TERHADAP RmqAiSSANCE

Nama

NIM

' Teguh Sulendra

EO 1399007
1

Pembimbing telah memeriksa skripsi I»nulis, sehingga berhak untuk mengikuti

Jang munaqosah skripsi.

Surabaya, 12 Juli 2004

Drs. Sunanai. MM

i



PENGE TIM PENGtJJI SKRI

Skripsi oleh Teguh Sulardra iri telah d dj dann Tim Penguji Skripsi

Surabaya, 24 Agustus 2004

MaI
Fakultas Ushutuddin

islam Negeri Sunan Aml»I Surabaya
Dekan,@

LAH KHOZIN AFANDI. MA
Nn. 150 190 692

Ketua,

Drs. SUNANFRL MM
NIP. 150 227 500

Sekretaris.

JONO.Msi6
NB. 150 275 955

P#lguji L

t
9

d/
MADI BDR, H.M

a . 150 042 025
Pen

DR H A&DULLAH KHOZIN AFANDI.
MP. 150 190 692

iii



ABSTRAK

Adapun judul skripsi yang penulis angkat adalah mengenai pemikiran

filsafat yang dihubungkan dengan sejarah peradaban yang ada didunia Barat Islam

dan Eropa, yang berjudul ”Pengaruh Filsafat Ibnu Rusyd Terhadap Renaissance”,

adapun permasalahar yang menjadi fokus penulis adalah sebagai berikut :

1 ) Bagaimana pandangan filsafat Ibnu Rusyd dan alam pemikirannya.

, 2) Bagaimana pengaruh pemikiran filsafat Ibnu Rusyd terhadap

Renaissance.

Berkenaan dengan permasalahan di atas maka didalam penelitian ini

digllnakan penelitian literatur dan metode yang digunakan adalah kesinambungan

historis, yang digunakan urlmk mengetahui latar beiAang pemikiran Ibnu Rusyd dan

pemihran tokoh-tokoh yng berI»ran pada masa Renaissance, metode deskriptif

adalah untuk mengetahui data dan fakta didalam penelitian ini, dan dari metode ini

diharapkan skdpsj ini dapat disimpulkan bahwa :

1 ) Bahwa I»mikiran-pemikiran Ibnu Rusyd yang meliputi kedokteran,

filsafat, agama, poltik, astronomi merupakan I»mikiran yang sangat

hebat sehingga ia dapat dikatakan sebagai seorang pemikir, ilmuan, ahli

agama dan filosof yang sangat kuat pendirian filsafatnya.

2) Dan adapun pengaruhnya filsafat Ibnu Rusyd sangat besar dalam

perkembangan pada masa abad r»nengahan sampai kebangkitan Eropa

dimana karyanya banyak dipakai rujukan oleh sarjana-sarjana Barat dan

aspek-aspek kemajuan ilmu pengetahuan lainnya sehingga membawa

perubahan yang sangat besar bagi kehidupan bangsa Eropa.
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BAB I

PENDAHULUAN
4

8

A Latar Belakang Masalah

Seorang 61osof abad ke –12, Ibnu Rusyd yang juga dikenal dengan nama

Averroes adalah salah satu dari filosof Arab yng sangat ternama pada Abad

Pertengahan. Ibnu Rusyd telah memainkan peran yang sangat penting di dalam

mentransmisikan filsafat klasik ke dalam Islam, sedangkan karyanya juga memiliki

pengaruh yang begitu mendalam tenadap skolasdsisme Barat dan aspek-aspek

pemikiran Renaissance.

Ibnu Rtsyd ( Ave 70es), dikenal sebagai Kkoment at or” .Lqstcteles, seorang

yang begitu menonjol dalam sejarah dunia Arab karena kelayakan warisan klasiknya,

juga dikenal sebagai sosok penulis yang mempunyai pengaruh secara mendalam

terhadap perjalanan dan perkembangan skolastisisme Barat.

Ibnu Rusyd adalah seoraag ulama besar dan pengulas yang dalam

terhadap filsafat Aristoteles. Kegemarannya terhadap ilmu sukar dicari bandingannya,

karena menurut riwayat, sejak kecil sampai tuanya ia tak pernah terputus membaca

dan menelaah kitab, kecuali pada malam ayahnya meninggal dan dalam perkawinan

dirinya. 1

1 Ah,„,d H„„6, Pa,ga„ta, Fil,4,t Islam,O&art, , B„1a. Bi„t,„g 1991) 165.

1
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2

Ibnu Rus)rd lebih dikenal sebagai filosof daripada sebagai ahli fisika.

Bukunya filsafat menjangkau luas hingga ke Eropa. Hingga zaman Renaissance

Eropa, teori dan kesimpulannya mengenai beberapa persoalan filsafat menjadi

)ersolan filsafat menjadi pedoman utama berdampingan dengan pemikiran

4dstoteles. Banyak ilmuwan menghormatinya sebagai Bapak Filsafat Barat. Adalah

Michael Scotus yang menerjemahkan buku-buku dan pemikiran Ibnu Rusyd tahun

1250 M, dan memperkenalkan Aristoteles untuk pertama kalinya kepada dunia Barat.

Meskipun ia menghilang dalam dunia Arab, ia hidup di dunia Latin.2

Ibnu Rush lebih terkenal dalam filsafat Kristen daripada filsafat Islam.

Dalam filsafat Islam ia sudah berakhir, dalam filsafat Kristen ia banI lahir. Karya-

caD'anya diterjemahkan dalam bahua laUn pada awal abad ketiga belas oieh Michael

Scott; karena karya-kawanya berasal dari pertengahaa kedua abad kedua belas, ini

mengejutkan Pengaruhnya di Eropa sangat besar, bukan hanya terhadap para

;kolastik, tetapi juga pada sebagian besar pemjkjr-pemikir bebas non-profesional,

rang menentang keabadian dan disebut Averroists. Dikalangan filosof profesional,

3ara pengagumnya pertama-tama adalah dari kalangan Franciscan dan di Universitas

)aris

Ibnu Rusyd mengembangknr seni dari ulasan penulisan dari suatu

<eunggulan yang tinggi, unta melengkapi komentar-komentar yang hampir semua

Jemikiran Aristoteles, untuk paham negara Plato menuju Neoplatoisme . Tetapi

2 M. Atiqul Haque, Wajah Peradaban, (Bandung: Zaman wacana Mulia, 1998), 71
3 BerEand Russell, Sejwah Filsafat Barat, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), 567
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3

IIk komentar-komentar txsar, yang mana dalam bagian dari teks Adstotelian

mt)eri penafsiran oleh dia komentar-kanentar Ibnu Rusyd ; komentar-komentar

nengah, yang mana dia dalam menguraikan dan menerangkan bagian-bagian

nikiran Aristoteles; dan komentar kocil, yang mana merjngkas dan ikhtisar dari

ctrin Adstotelian. Pekerjaan ini menjadi sangat berF»ngaruh diantara sarjana-

jana Barat dari Abad ke-13 sampai abad ke-17, tetapi membuat tekanan kecil

4

am pemikiran Arab.

Ibnu Rusyd sendiri menolak beberapa konflik nyata antara filsafat dan

lm: kedua-duanya benar dan itupun Innya sat,1 kebenaran. Tetapi sedangkur

afat menerangkan dalam prosa ilmu pengetahuan, untuk rnembatasi dari pemikir-

nikir, al-Qur’an begitu lebih diangankan beberapa waktu sebagai bahasa simboi.

Qur’an hingga kini lebih t»rguna untuk moral dan pendidikan kea@maan.)

Ibnu Rusyd adalah seorang penjkjr klasik dari Dunia Islam Barat yang

lgaruhnya tidak hanya diakui oleh masyarakat Islam melainkan lebih oleh

symakat Eropa Kristen, Ia mempunyai suatu ciri khas dalam pandangan

nikirannya yaitu keyakinannya terhadap dasar-dasar kebenaran rasional dan

can untuk menyesuaikannya dengan filsafat, serta mengungkapkannya sebagai

lduan untuk berpikir benar.

4 Diane Collinson and Robert Wilkir»on, Thirty-fIve Oriental Philosophers,(LondoN
Hedge, 1994), 31.

5 The Encyclopedia American Interrutional edition, Vol 2, (Danbury, Grolier
lporated, 1829), 857.
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4

Pandangan-pandangan filsafatnya yang lain tertuang dalam buku-buku:

shuI-Maqal runa bainal-hikmah wasy Syari’ah mina’l-lttishat, Al-kasyfu 'an

nahij a FAdillah, Taha/laut ar TahaAd dan selain itu ia juga menulis buku tentang

lokteran dengan judul 41 Kulliyat $th-Thib (Colliget) yang tidak kalah I»ntingnya

'ron nya Ibnu Sina Kemasyhuran Ibnu Rusyd dibagian timur dunia Islam bukan

Ia bukunya dalam bidang Fikih yaitu Bidayatul Mujtahid6

Averroes yang menghabiskan hidupnya sebagai guru di Spanyol, menulis

dah-risalah atas karya-karya Aristoteles. Karena begitu suntuknya ia menggulati

ya.karya Aristoteles, sikap hidupnya menjadi Aristolian. Ia juga membuat suatu

auan kritis atas Almagest nya Ptolemeus. Karya-karya Av'enoes tersebut cukup

rangsang kebangkitan kembali filsafat dan ilmu pengetahuan di Eropa Barat.7

Barangkali yang menjadi incEkasi status ishmewa yang disandangnya

.lah tersebamya filsafat Ibnu Rusyd di daratan Eropa. Nama dan alir&l

nikirannya ber,rnlang kali disebutkan oleh para pemikir, baik yang terpengaruh

h dimensi metode dan filsafatnya, dalam arti menyetujui bet»rapa pemikiran

afat Ibnu Rus)'d, ataupun yang menyerang pemikiran filsafatnya. Hal ini

rgindikasikan adanya gerakan Rusydian (averoes) di dataran dunia Latin (Eropa).8

Sementara pada abad pertengahan filsafat tertuju perhatiannya kepada hal-

yang bersifat abstrak sedangkan hal yang konkret terlalu diabaikan. Sehingga

6 Yunasril Ali, Perkembangw1 pemikiran Falsaft dalam Islam, (Jakarta : Bumi Aksara)

7 Henry S. Lucas, Sejarah peradaban Barat Ab(xl Pertengahwl, terj Sugiharto
L), 91

ubroto, (Yogyakarta: PT. Tiara Wacana Yogya, 1993), 70.
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5

hatian yang sungguh-sungguh atas segala hal yang konkrit sendiri baru ditxrikan

h Renaissance. Perhatian itu ditujukan kepada alam semesta dan kepada manusia,

lada hidup kemasyarakatan dan kepada sejarah.

Uraian-uraian Ibnu Rusyd sangat mempengaruhi penggunaaan dalam

hudi dan Kristen di I»ngikut abad selanjutnya. Ia jelas, memboleh penembusan

1 untuk kemampuan pikiran Aristoteles dan pemt»rian untuk menambahkan

jngga dapat dimengerti. Dia mampu mengupas secara kritis pengunaan uraian

sik Themistius dan Alexander Aprodisjas dan falsafah dari filosof Muslim al

abi> Avicena (Ibnu Sina), dan dia mengakui sendiri Ibnu Bajjah senegaranya. Di

aIn menwarkan risalah Aristoteles dalam dasar pengetaIIIIan> Ibnu Rusyd sangat

mperlihatkan kekuatan dari pengamatan.9

Ia cEpandang sebagai a]suf yang paling rnenonjo] Fab #rio,le filsafat

,m Islam mencapai puncaknya (700-1200 M). Keunggularmya terletak pada

uataJn dan ketajaman filsafatnYa yang luas I»ngaruhnya yang besar pada fase-fase

entu pemikiran Latin dari tahun 1200-1650 Mlo

Zaman Renaisans didahului oleh masa perang Salib. Ada 7 kali dilakukan

ing sallb) Yang pertama tahun 1096 dan yang terakhir pada tahun 1270. Perang

lb membawa orang-orang Eropa pada perkenalan dengan kebudayaan Islam dan

cenalan dengan dunia yang luas. Sesungguhnya perkenalan dengan kebudayaan

8 Muhammad Atif al Iraqi, Met(xIe Kritik Filsafat Ibnu Rusyd, (Yogyakarta: IRCiSoD)

9. nThe New EncWlopedia Britanica,No\ 1, ( Chicago, 1768), 736
19Paul EdwarC (ed), The Encyclopedia of philosophy, Vol 1 & 2 (New York

1), 14,

miIIan, 1972), 220.
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6

Islam telah mulai sebelum Perang Salib. Unsur-unsur kebudayaan tersebut sampai di

Eropa) yang waktu itu diliputi oleh zaman kegelapan. Kalau sebelum perang Salib,

unsur-unsur kebudayaan itu mendatangi orang-orang Eropa, yang waktu itu

mendatangi Eropa, dalam peperangan itu orang-orang Eropalah yang mendatanginya.

Kontak dengan kebudayaan Islam membawa akulturasi pada kebudayaan Eropa.

Zaman Renaisans dapat dipandang sebagai hasil akulturasi itu. 11

Renaisans bukanlah sebuah periode txsar dalun 61safat, tetapi telah

melakukan sesuatu yang pasti sebagai permulaan penting bagi kebesaran abad ke 17.

Pertama-tama, Renaisans Italia meruntuhkan sistem skolastik yang rijid sebagai baju

r»ngekang intelehual. Renaisans telah membangkitkan kembali pemikiran Plato, dan

dengan cara demikian setidaknya menuntut pmikiran yang sangat independen

sebagaimana yang diisyaratkan untuk memilih antara Piato dan Aristoteles.

Berkenaan dengan kedua filosof ini, Renaissans telah mengembangkan ilmu-ilmu

penegetahuan asli dari tangan pertama yang terbebas dari komentar para Neop]atonis.

Yang lebih penting lagi Renaissans mendorong tumbuhnya kebiasaan untuk

menghargai aktivitas intelektual sebagai kerja sosial yang sulit, penuh tantangan dan

menyenangkan, bukan meditasi menyendiri yang bertujuan memelihara ortodoksi

predeterministik. 12

Sementara itu karena datangnya sarjana-sarjana Yunani di Eropa,

timbullah di Eropa minat orang terhadap kebudayaan Yunani pada khususnya dan

11 Sidi Gazalba, KebUdCTWIfm sebagaI Ilmu, (Jakarta : Pustaka Antara, 1989), 179

12 Bertrand Russell, Sejarah Filsafat Barat, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), 658.

1
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7

lbudayaan kuno pada umumnya. Orang mau mengembalikan kebudayaan kuno itu

dunia, itulah yang dianggapnya kebudayaan sempurna. Masa ini terkenal dalam

jarah lahirnya kembali zaman kuno atau Renaissance. 13

Renaissans Italia telah menyaksikan kelahiran kembali pengetahuan>

lbudaYaan, dan gaYa klasik. Oleh karena itu, istilah “Renaisans” telah diperluas

mgertlannYa hingga mencakup txrbagai kebangkitan dan budaya restorasi klasik.

3naisans Barat sewrti (Carolingian, Ottonian, Abad ke-12> Bizantium) telah

Fkembang dalam pengertian Yang telah diperluas tersebut Ada tanda-tanda yang

ngat jelas bahwa fenomena serupa juga ditemukan pada lingkungan budaya

'radaban Islam> Yang pada abad ke- 10 M menikmati kembali warisan klasik dan

bangit&r kembali kebudayaan pada wnumnya. 14

Secara historis Renaissance adalah suatu gerakan yang meliputi suatu

man dlmana orang merasa dirinya sebagai telah dilahirkan kembali dalam

adaban' Awal gerakan pembaharuan di bidang kerohanian, kemasyarakatan dan

gerejaan telah dimulai pada wnengahan abad ke 14 di Italia, jadi masih dalam

man abad Frtengahan. Gerakan Wmbahanran ini dilakukan oleh para humanis

lia. Renaisans Italia te ah menyaksikan kelahiran kembali pengetahuan,

budaYaan, dan gaya klasik. Oleh karena itu, istilah Renaisance telah diperluaf

1: Poedjawijatna, Pembimbing kemah AlaIn Filsafat.(]ikarta1 Bina Aksara> 1 983)p 98
“’ Joel L. Kraemer, Renaisans Islan1 : Kebwrgkitan Intelektual dan Budaya Pada abad

tengahcln, terj Asep Saefullah, (Bandung : Mizan, 2003), 23.
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ngertiannya lingga mencakup txrbagai kebangkitan dan periode budaya restorasi

LSik

Zaman Renaissance, pada masa ini para ahli pikir berupaya melepaskan

1 dari dogma-dogma agama. Bagi mereka citra filsafat yang paling bergengsi

alah zaman nasik Yunani. Oleh karena itu mereka mendambakan kelahiran filsafat

ng bebas, yang tidak terikat pada ajaran agama. 15

Demikian pula, terdapat sejumlah umat Islam yang sebagai akibat dari

tegangan umum diantara budaya mereka sendiri cenderung membela kebangkitan

mt)ali fIlsafat , semata-mata sebagai sikap rasional yang dibenarkan dan bahkan

Jah dinyatakan dalam wahyu al Qur’an. PJcan tetapi karena gagal dalam

3letakkan karya Ibnu Rusyd dalam konteks pembaharuan rasonaljsas j aI

rwahidin, maka sejumlah kaum Muslim tadi telah merampas esensinya secara

ksa, mereduksinya menjadi tak lebih dari sekedar sekumpulan slogan yang pada

aran sangat ekstrim sebagai kelompok yang justru mengaburkan masalah

)agaimana lawan fundamentalis mereka. Demikian pula di masa lalu, Paduan

erroism, dari Renaissance juga terperosok dalam perangkap ini.16

Meskipun terdapat perubahan –perubahan yang begitu asasi, namun abad-

ad Renaissance (abad ke -15 dan ke- 16 ) tidaklah secara langsung menjadi tanah

)ur bagi pertumbuhan filsafat. Baru pada abad ke 17 daya hidup yang kuat, yang

15 Rizal Mustansyir, Filsafat AnahHk Sejarah, perkembangwl, dan PerwIWI Tokohnya,
>gyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), 13.

16 Dominique Urvoy, Perjalanan Intelektual Ibnu Rasyd (Averroes) , (Surabaya: Risalah
sti,2000), 2.
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telah timbul pada zaman Renaissance itu, mendapatkan rengungkaww Wg seras1

di bidang filsafat.

Yang dikehendaki lahir dari gerakan Renaissance adalah wajah manusia

aman Yunani kuno. Itulah sebabnya filsafat Yunani Kuno yang semula dilarang oleh

Kaisar Yustianus digugat kembali untuk dipelajari, yang sudah terlanjur t»nampur

den@11 dogma<logma agama Kristen Roma mulai dibuka keashannnya 17

Maka secara tidak langsung pen@nIh pemikiran filosof Muslim seF»rti

halnya Ibnu Rusyd ada yang telah memt»ntuk suatu aliran filsafat di Emp&

Sehingga pen Bruh dan perubahan dalam I»mbah&'uan dj Eropa terjadi seiring

den@n timbulnya perkembangan filsafat yang semakin membuat kanajun yang

hetxrt dalam kemajuan lxmikiran pada abad t»rjkutrya.

Walaupun Averoisme dilarang oleh genja, tetapi lnngikut-l»ngikuhya

tetap setia dan tIdak habis.habisny& Jika diperhatikan lebih jauh, dikhotomi

ket»naran ini nnnjadi salah satu pemicu sekulaisasr di Eropa, tetapi pda segi lain

pemjkjran Ibnu Rus)rd membawa angin segar bagi perkemban@n ilmu I»ngetahuan

di Eropa dan faktor utama lahirnya Renaissance.18

Contoh yang patut kIta ketahui set»gai contoh ketnngkitan ls]am adalah

I»nwtahuan astronomi, seperti F»rihal kejadian gerhana bulan, yang bukan saja telah

sanggup dijelaskan secra deskriptif, bahkan telah samBi pda tingkatan prediktjf

17 Sudarto, Me«xlologi Penelitiwl Filxrfal (Jakarta: PT Raja Grafindo Pusada, 199T),

18 Hasyimsyah Nasrtion, , Filsafat Islam. (Jakarta : Gaya Media Pratama, 2(XE), 128.

17.
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pada saat yang akan datang Dan ini bukan hal baru dalam Islam. Indah yang telah

ditransfer ke Eropa pda masa kebangkitannya Abad ke15 sampai dengan abad ke-

15 dj Eroln adalah sebagai fase ketnngkjtan ilmiah yang djmuJaj daH Astronomi dan

Geometri. Adapun tokoh-tokoh yang terkenal dalam bidang ini adalah Colnrnicus

(]473-1543), Bruno (1548-]600), Galileo (]5«+-1«12), dan Keppler (1609-1610).

Pada abad inilah Francis Bacon (1561-1626) sebagAi tokoh filsafat realjune empiris,

mengetengahkan teorinya, dan swara operasional, ilmu I»ngetahuan selanjutnya

diterjemahkan sebagai I»ngetahuan sistematis tentang interrelasi sebal»ahbat, 19

Sebagaimana dalam teori sejarah peradaban bahwa pengaruh pemikiran

Ibnu Rusyd yang meliputj filsafat, kedokteran, pohdknya telah berkembang d Eropa

sehingga membawa prubaFan yang sangat t>war bagi kemajuan ilmu pen©tahuan

dan kebudayaan Eropa hingga sekarang, karena bahwa pengHdr itu ddak hanya

didorong oleh Fma I»mikir-pemihr Kristen akan tetapi teori-teori dni pra filosof

Muslim sel»rtj halnya Ibnu Rusyd karyanya tersebut yang buryak dkaji dan

dikembangkan oleh lnra I»mikir Eropa, sehingga munculnya gerakan Avenoisme

pda saat itu menggoncang kewibawaan gereja. Oleh kararanya daH pengurdr yurg

diakrtntnya I»rkembangan filsafat Ibnu Rusyd tersebut Fma I»tinggi gereja

mengecam keras pemt»iajaran kajian-kajian 6]safat Ibnu Rus)fd tersebut. Dan

dampknya sangat luas sekali hingga keseluruh wilayah Eropa pda waktu itu.

v Ibid. 156
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B. Rumusan Masalah

Dalam I»nulisan skripsi ini penulis akan membahas beberapa masalah

antara lain :

1, Bagaimana pandangan Ibnu Rusyd dan alam I»mikirannya ?

2. Bagaimana pengaruh pemikiran filsafat Ibnu Rusyd terhadap Renajssanw ?

C. Penegasan Judul

Agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam menafsirkan isi skripsi yang

berjudul “Peng,nuh filsafat Ibnu Rusyd terhadap Renajssanoe» maka lnnulis Bau

menjelaskan arti dari istilah dalam judul sebagAi berikut :

1. Ibnu Rusyd : Fjlosof dan akil teologi Muslim. Ia ]ahjr di Cordob& S@nyc)1 dari

kePanrnan Arab Spanyol. Dia ahli dalam studi Islam, sains dan

filsafat Yunani, Salah satu karyanya yang terkenal t»rjudul

kulliyat meruwkan buku teks kedokteran20 Abu al walid Ibnu

Rusyd (para penulis Barat biasa menyebut: Averroes ).21

2. Filsafat : Berpikir secara mendalam, sistematik, radikal dan tmivenal dalam

rangka mencari kebenaran, inti, hikmah atau hakikat mengenai

segala sesuatu yang ada.22

20 Tim Penulis, ROSDA Kamus frlxfat, (Banduag: PT.Remaja Rosda)
21 Kamil Muhammad Muhammad 'Uwaidah, lbr»I Rus)Id Filox>f Muslim dIri A7Rhlusia,

(Jakarta: Rjora Cipta, 2(X)1 ), 19.

22 Abuddin Nata, Metcxk>legi Studi Islam, (Jakarta: PT. Raja Gra6ndo Pusada, 1999),
42
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3.Renaissance: Kebangkitan kembali ; waktu ket»ngkjtan seni, sastra dan

pengetahuan di Eropa mulai abad kb 14 sampai den@n abad ke

17, daa menlpakan peralihan daN abad perten@han ke abad

modern.23

D. Alasan Mernilih Jadul

Hal yang mendorong penulis memilih judul diatas adalah antara lain :

1. Betapa tingginya kemampuan dar, pemikiran elsa&t dari filosof Muslim Ibnu

Rusyd sehingga dapat nen@ngkat Islam sebagai suatu ajaran agama yang t»nar,

sementara adanya golongan yang menrgukan hal ini.

1 Adanya pemahaman bahwa ketnngkjtan di Eroln abd ke XIV-XV1 M, smlah –

olah didorong oleh ahli-ahli Kristen di Barat, hal ini mah Kau dikaji lebih teliti,

sebab abad pertengahan kebudayaur Isian masih sangu t»rpenganrh bagi

kebudayaan takIn)ra Sehingga adanya rnnganrh pemikiran filsafat Iwa filosof

Muslim sel»rti halnya Ibnu Rusyd terhadap perkanbanBn Renaissance di

Eroln.

E. Tujuan Penelitian

Tujuan yang hendak djcalni da]am I»nuljsan ini adalah :

1. Untuk mengetahui secara jelas alam pemikiran fisafat ibnu Rusyd

23 Hasan ShadiIy, Ensiklol»di ]TaOneSia, Slid 5 (Jakarta: Idb6sar Baru Van Hoeve,
19&4), 2880.
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2. Untuk mengetahui pengaruh pemikiran filsafat Ibnu Rusyd terhadap Renaissance.

F, Kajian Pustaka

Bahwa skripsi ini bukanlah satu-satunya saya saja yang membahasnya,

akan tetapi dari I»neljtjan terdahulu ada yang membahas tentang Ibnu Rusyd, I»nul js

maranukan pembahasan Ibnu Rusyd ini yaitu dan penulis Muhammad Nur, 1994,

judul “Ibnu Rusyd (Study pemikiran tentang Filsafat dan pengaruhnya), Fakultas

Adab Suabaya Yang berisikan secara garis txsar pemikiran Ibnu Rusyd yang

meliputi a@ma dan filsafat, filsafat alam, akal, metafisika serta Fadalnt Al Ghazali.

Dan dari I»mbahasan ini tidak meajelaskan seara <onkdt pen Bruh filsafatnya yang

aRahkan den@n Renaissance.

Dan penulis juga maranukan satu yang membahas tentang Renaissance

yaitu penulis Muhammad ShodiqIa Wafa’, tahun 2002 den@n judul K Peraran Fig)Ir

Ibnu Stna terhadap Renaissance ”, Jurusan Aqidah Filsafat> Fakultas Udrduddin

Swabay& Yang t»risikan tentang biografi Ibnu Sina karya-karyanya yang meliputi

bidang kedoktaan, filsafat, msaa dan roman fiktif, poljdk agama dan pen@ruhnya

terhadap Renaissance yang meliputi literatur kedokteran dan kedokteran klinis.

Jadi sangatlah jelas dari pemtnhasan yang ada, penulis membuat

I»nelitian yang berbeda baik dari segi obyek dan permasalahan, sedangkan judul dari

penulis sendiri KPengmuh fIlsafat ]bmI Rusyd terhadap Renaissance ”, sehingga tidak

"”'"MP kem"11gkinan da®tlah 'mladiri ada'ya “"t- kesamaan dalam Wbahasan

skrjlsi ini.

1
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G.

1.

2.

Kegunaan Penelitian

Kegunaan dari penelitian ini adalah :

Memberikan informasi untuk dalnt digunakan dalam memahami lnrtnndingan

antara filosof Ibnu Rusyd dengan para filosof Muslim lainnya dari segi

I»mikjrannya atau latar belakang sejarahnya dan pengaruhnya

Secara praktis untuk membantu memecahkan t»rba@i I»rsoa]arhpersoalan yang

t»rkaitan dengan ilmu kedokteran, filsafat, agama, I»litik, astronomi yang

txrkaitan dengan pemikiran Ibnu Rusyd tersebra.

U Rnang Liagkup Pene-itian

Dalam ruang lingkup penelitian ini I»nulis mencoba memt»rikan sebuah

kejelasan ke,nda sasaran I»neliti yang berhubungan dengan rumusan masalah

1. Penjelasan tentang pokok-pokok ajaran pemikiran nlosof Muslim Ibnu Rusyd

secara lengkap dan jelas meliputi :

- Kedokteran

- Akal

- Filsafat - Alam

- A@ma

2. Seberapa t»sar pengaruh ajaran-ajaran penikjran Ibnu Rwyd terhadap

r»rkembangan dan r»rubahan di Eropa Enda waktu itu diantaranya meliputi

Berkembangnya ilmu pengetahuan - Ilmu kedokteran

Munculnya Averoisme – Kajian di Univeritas-universitas

dan terjemahan buku-buku,

- Tasawuf - Kenabian

Pemicu proses sekuralisme .

1
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L Metode Penelitian

1. Sumber Data

Dalam literatur ini merupakan data yang dil»roleh t»rasal cbd buku, karya

atau tulisan data yang berkenaan dengan I»mbahasan skrjpsj jnj.

Secara garis besar data dil»roleh dari :

a. Sumber Utama

1) Kamil Muhammad Muhammad 'Uwaidah, n)nu Rusyd Filosof Muslim dari

Andalusia, Jakarta, Riora Cipta, 2001.

2) Dominique Urvoy, Perjalanan Intelekrual Ibnu Rusyd (,4veroes), ted Achmad

Syahid, Surabaya, Risalah Gusti, 2000.

3) Muhammad Atif al-Iraqi, Metode Kritik Fiisafut Ibnu Ru9/ti, teri AkUn

Wijaya, Yogyakarta, IRCiSoD, 2093

4) Diane Collinson dan Rotxn Wilkinson, Thirty fIve OrienIul Philosophers,

London, Routledge.

5) The New Encyclopedia Britanica. Vol 1, Chicago, Enc7clowdia Britanica,

Inc, 1768

b. Sumber Sekunder

1) Bertrand Russell, Sejarah Filsafat Barat , teri Sigit Jatmiko, Yogyakarta,

Pustaka Pelajar, 2002.

2) Robert C. Solomon & Kathleen M. Higgins, Sejarah Filsafat . teri Saut

Pasaribu, Yogyakarta, Yayasan Bentang Budaya, 2002.
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3) Burhanuddin Sa]am, Sejarah Filsafat Ilmu dan Teknologi, Jakarta, Rineka

Cipta, 2(X)0.

4) Hasymsyah Nasution, Filsafat Islam, Jakarta, Gaya Media Pratama, 2002.

5) Zainal Abidin Ahmad, Riwayat Hidup Ibnu Rusyd (Hveroes), Jakarta, Bulan

Bintang, ] 963.

6) Atxlul Maqsud Abdul Ghani Ma(lsud, Agama dan fIlsafat , Yogyakarta, Pustaka

Pelajar, 2000.

7) MAW.Brower, Latar Belakang Pemikiran Barat, BandunB Alwnni, 1982.

8) Ahmad Hanafi, Pengantar Filsafat Islam, Jak&14 Bulan Batan 8 1991.

2+ Metode Pengumpnlan Data

Dalam skripsi ini menggunakan Library Resmrch penelitian terhadap buku-

buku dan kuya-karya yang membicarakan tema dan pokok bahasan swara langsung

unbik meml»roieh gambaran yang mendekati &ngan m&u]ah yang cEbahas.

Unsur-unsur metode pembahasan yang dil»rlukan adalah:

a. Metode kesinambungan historis yaitu metode y&lg menggunakan latar be]akang

tokoh, riwayat hidupnya, serta meruari garis pemlkirannnya24

b. Metode Deskriptif yaitu met(xIe )ang mengurukan secara teratur keseluruhan

konsep seorang tokoh2’

c. Sintesis yaitu pengumpulan semua pengetahuan yang diperoleh untuk mneyusun

sebuah pandangan dalam usaha mencarj kesatuan dan k«agaman.26

24 Anton Bekker dan Ahmad Chanis Zubair, MekxIe Peiulihm Filsafat,
Nqgwk,rt-Kanisiusb r9«)),ot
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3. Metode Analisa

Met(xIe Analisa diantaranya yaitu:

a. Metode Deduksi yaitu cara t»rpjkjr dimana menarik suatu lnrnyataan yang

t»rsifat umIHn ditarik ke yang t»rsifat khusus.27

b. Metode Induksi yaitu menarik suatu kesimpulan yang t»rsjfat umum daH berbagai

kasus yang t»rsifat individual.28

J. Sistematika Pembahasan

Dalam penulisan skripsi inj dapat dijelaskan susunan sistematika sebagai

berikut :

Bab I Pendahuluan yang terdiri dari : Latar t»iakang masamb rumusan masalah,

penegasan judul, alasan memilih judul, tujuan penelitian,kajian pustaka, kegunaan

penelitian. ruang lingkup penelitian, met(xl 3 lnnelit ian, sistematika penrtnhasan.

Bab II , Membahas Profil Ibnu Rusyd yang melipu Ii: bjograhnya, pandangan filsafat

Ibnu Rusyd, alam pikiran Ibnu Rusyd, karya-karyanya yang t»4»n@ruh

Bab III , membahas tentang Perkembangan dan ketnngkitan Eroln yang meliputi:

Eropa pada abad pertengahan, kebangkitan Erorn, tokoh-tokoh yang mengikuti Ibnu

Rusyd dan tokoh-tokoh Renaissance.

25 Ibid 25

26 Suduta, Met(xie Penelitiwr Filxrfar, (Jakarta: PT. Rda Grafindo Pusada, 1 WF), 61.
11 Saparj Imam, Asy’ari, MehxIe Penelitiwl &x:iai, (Surabaya: Usaha Nasiolnl, 1983), 48.
28 Ibi4 27.
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Bab IV , membahas tentang pen@nIh filsafat Ibnu Rus)rd terhadap Renaissance

meliputi: munculnya Averoisme, kemajuan ilmu kedoktetan, terjetrnhan buku-buku

dan kajian di Universjtas-universitas.

Bab V , Bab penutup yang merupakan bab terakhk yang tnrisikan kesimpulan dari

skHpsj dan dilengkapi sarur-saran dan I»nutup_
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PROFELE IBNU RUSYD (AVERROES)

L Biografi Ibnu Rusyd (Averro«)

Ia adalah Abu al Walid Muhammad lin Ahmad jbn Rusyd, kelahiran

Cordova pda tahun 520 3. Ia t»rasal dari kalan pn keluarga besar yang terkenal

den@n keutamaan dan mempunyai kedududkan tinggi di Andalusia (Spanyol).

Ayahnya adalah seorang hakim, dan neneknya yang terkena] dengan sebutan “ Ibnu

Rusyd Nenek” (al- Jada) adalah kepala hakim di C«dova1

Abu al Walid Ibnu Rusyd Gma pelluh Barat biasa menyebut: Averroes).2

a)nu Rusyd tumbuh di tengah-tengah keluarga yang tahonnat dan memiliki tradisi

keilmuan yang baik. Setelah dewasa odentasrnya tertuju pada IImIt terutama, ia

meml»lajad ilmu-ilmu kebahasaan,ilmu-ilmu syariat dan ilmu.ilmu rasional,

seba@imana ia juga mempelajari ilmu-ilmu kedokteran dan matematika Ia memiliki

k@erdasan, kesialnn yang baik dan mulaI mental yang cukup. Ia juga terkenal

manprmyai kesrmwuhan dan potensi-potensi yang menjadikannya cerdas luar biasa

dalam men#aji berbagai ilmu, sehingga membuat Ibnu Rusyd unggul dan

mempunyai kemampuan yang penuh baik dalam Udang 8qb (yurespudensi Islam),

ilmu kalam (teologi), maupun ilmu kedokteran dan filsafat. Untuk disiplin keilmuan

1 Ahmad Hana& Pengantar Filstdat Islan\ (Jakarta : Bulan BiMng,1991), 165.
2 Kamil Muhammad Muhammad-'Uwaidah, Ibnu RHsydjlowfMrtslirn ckrri Arxlalttsiq

( Jakarta : Riora Cipta, 2CX)1), 19.

19
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ini Ibnu Rusyd secara serius menulis karya-karya terutama dalam bidang filsafat dan

teologi.Sehingga pada akhirnya ia menjadi seorang ulama t»ur dan terkenal di dunia

AJab dan Barat

Meskipun demikian, Ibnu Rusyd tetap dinilai seba@i falaisuf yang paham

kea8amaannya paling mendekati golongan Ortodoks. Dan diantara Iwa fi]osof, tidak

ada yang menyamai Ibnu Rusyd dalam keahliannya di bidang Fiqh. SebaBi seorang

keluarga para qadli. Ibnu Rus)fd sangat mendalami fiqh. Bukurya Bidayat al

hh{jtuhid, diketahui sebagai karya dargan sistematika yang terbaik di bidang

yurisprudensi Islam, t»rkat latihat intelektualnya seba@i filosof.3

Nama dan popularitas Ibnu Rusyd t»tu!-t»tuI memuncak terutama pada

masa Khalifah Abu Ya’(lup Yusuf bin Abdul Mu’min, kedudukannya t»gitu agung

disisi khalifah. Kedudukannya semakin meningkat setelah Khalifah a] Mansur Abu

Yusuf Ya’qub menggantikan pemerintahan ayahnya yang meninggal pda tahun 580

H. Saat itulah Ibnu Rusyd mendapat kedudukan yang sangat t»sar. Kedekatannya

den@n khalifah justru membuatnya gelisah mengingat pndikatnya seba@i filosof,

sehingga hal itu ia rasakan sebagai ancaman buruk yang mrmgkin baka] menimpa

dirinya.Ia mengalami intimidasi yang sangat t»rat dan keras. Ia dituduh zindig dan

melenceng dari agama. Karya-karyanya dibakar, Ia sendiri djasjngkan di

3 NurrJBrohsh Madjid Klnsarxlh Intelektual IsIan, ( Jakan& Bulan Bintan& 1985), 37
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perkanpurgan kaum Yahudi. Indmjdaj itu manapj puncaknya ketika ia diusir dari

masjid bersama putranya dilarang sholat berjama ’ah t»rsama-sama klulayak4

Pengasingan itu sendiri di lakukan txrdasarkan tuduhan setngian ulama

dan fuqaha bahwa Ibnu Rusyd adalah seorang zindiq dan kafir. Semua buku-bukunya

ditnkar terutama buku-buku filsafat, kecua] i kedokteran, astronomi, dan matematika.5

Kendati demikian, Ibnu Rusyd tetap nBlanjutkan karyanya. Lebih daN

itu, segera setelah berita tentang pembuangannya keludah lnra I»jabat Seville yang

t»ndat untuk membantunya. Setelah dua atau tiga tahun Sultan, yang tidak berani

memaksanya kembali ke masyarakat Cordoba lad, mengundang ke istanarIya di

Manakesh yang kemudian keduanya nening@1 bet»raIn bIdan t»rjkutnya. Dengan

demikian berarti sesaat setelah tanggd kematian linu Rtuyd di hari Kamis, 9 Safar

595 / 10 Desanber 1 ] 98.6

Seteiah tiga bulan t»rlalu jenazahnya dipindahkan ke Cordova untuk

dikebunikan dj I»kuburan keluarganya Ahli tasawuf terkenal Muhyj aI Din ibn

Ambi (1 165-1240 M), menhadiri pemakamamya kembali. Konon, waktu

pemindahan jenazahnya diangkut dua ekor keledai, seekor keledai membawa jenazah

dan seekor lagi membawa tumpukan kitat»kitab dan sejumlah karyanya.7

4 Abdul Maqnrd Abdul Ghani Abdul Maqwd, Xgana &zn#Aura7 (Yogyakarta : Pustaka
Pelajar, 2000), 67

5 Ahmad Daud)1, Kuliah Filxrfat Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), 154.

6 Dominique Urvoy, Perjnlarwl lllteletual Ibnu Rusyd (Aurrws), (Surabaya : Risalah
Gusti, 2000), 61.

7 Hagyimsyah nawtjon, Filsafat Islam, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2(X12), 114.
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1. Pengulas Aristotel«.

Ibnu Rusyd memandang Aristoteles seba@i manusia sempurna dan ahli

pikir ted»sar yang telah menca@ kebenaran yang tidak mungkin t»rcampur

kesalahan. Ibnu selama hidupnya berkeyakinan bahwa filsafat Adstoteles, apabila

dipahami sebaik-bajknya, maka tidak akan t»rJawanan dengan pengetahuan tertinggi

yang bisa dicalni manusia, bahkan lmkemban wn kemanusjan telah mencalni tingkat

tertinggi pada diri Aristoteles sehingga tidak ada orang yang melebihinya

Disamping karya-karya yang berupa komentar-komentar terhaap karya –

karya Aristoteles, hingga akhirnya ia dijuluki “Sang Kornenraor Agung”.8

Pada garis besar filsafatny+ ia mengikuti Aristoteles dan t»rusaha

mengeluarkan pikiran-pikirannya yang setxnarnya dari celah4elah kata.kata

Aristoteles dan ulasan-ulasannya Ia juga berusaha menjelaskan pikiran tersebut dan

melengkapkannya, terutama dalam lapangan ketuhanan, dimama keaumpuaIHlya

yang tinggi da]am mengkaji tnrbagd persoalan dan dalam memFrtemukan antara

agama dengan filsafat nampak jelas.9

Prinsip I»rtama yang mempengaruhi karya Ibnu Rusyd agaknya menjadi

ap yang mungkin sekarang disebut dengan prinsip kesempurnaan- den@n kata lain

diperlukan suatu pendekatan yang mendalam. Dari sini terbuka tidak hanya

ba@imana antusiasme Ibnu Rusyd kepada Aristoteles, namun juga tertudap bentuk

8. Abdul Mac:sud Abdul Ghani Alxlul Malsud, A8lma(tmyILvlfal (XowMtta :
Pustaka Pelajar, 2€X>0), 66.

9 AHanafi, Pengantar Fil$xrfat Islam, ( Jakarta: 3ulan BintatB, 19911 1%
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komentar Skolastik. Renal juga telah menunjukkar naskalbnaskah yang menyatakan

kesetiaan Ibnu Rusyd kepada Aristoteles dengn sanwt jelas, kk utama yang

djbangun oleh mereka dalah Aristoteles sendiri mengelola untuk bisa mencakup

seluruh bidang pemikiran manusia, dan ini tersimpulkan dalam pernyataan bahwa

Kpernik»an Aristoteles adalah kebenaran tertinggi karena inlegensinpu menunjukkan

batas-batas tertinggi dari inteligensi aza7zzrsfa ”. 1(1

Dan memang Ibnu Rus)'c, terutama dilihat dati sudut lwrdanwn sejarah

fIlsafat di Eropa barat, dianggap penafsir Aristoteles yang tertnsar sepanjang masa.

Ibnu Rusyd menjadi swnt»r utama Aristotelianisme Eroln abad perten8rhan, dan

untuk jangka waktu lama Ibnu Rusyd mempengaruhi jalan pemihrar Eropa» antara

lain tercennin dalam apa yang dikenal dengan Averruisme Utin. 11

B. Pandangan Filsafat Ibnu Rusyd

Metafisika Ibnu Rus)fd, seperti Aristoteles dimulai dari wujud individu

menWun dari bentuk dan unsur, sel»rti kenyataan pertama Kami mengetahui

melalui Frasaan I»rtama dan aka] itu demikian ket»radaan t»nda. Pek«jaar fIlsafat

untuk mengolongkan jenis mereka dan mengupas hubulgan dari bentuk (hn unsur

itu. Bentuk dan unsur itu abadi, padaha] terutana bentuk dan unsur cblnt binasa.

lo Dominique UNoy, perjnlrmm Intelektual lbwu RusH (Aherr(ns), tui DIS. Achmad
Syahid (Surabaya: Risalah Gusi, 2000), 91

11 Nurchobsh Maji(1 Kalusanah Inlelekh«ll Islam, (Jakarta: Bulan Bintan& 1985))36.
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<eberadaan Tuhan dapat dibukUkan oleh kewajiban dari lnnggaak HHama dan oleh

anda dari tindakan Tuhan di duri& 12

1. Eksistensi Tuhan

EksisterBi Tuhan berarti ket»radaan Tuhan, menurut Ibnu Rusyd ada dua

m 1] qalh T mengenai eksistensi AJlah, yaitu dalil 'inayah dan dalil ikhriru ’.

1, Dalil 'lnayah

Ibnu Rusyd berpendapat bahwa dalil Inayuh termasuk argumen

:erpenting yang memberikan ketenangan hati, sebagai bukti yang meyakinkan dan

cetnnaran untuk menetapkan bahwa Allah itu ada Selanjutnya Ibnu Rusyd

benyebudcarr bahwa dalil 'Inayah itu dibangun atas dua dasar utama :

1. Bahwa semua yuIE ada di alam ini sesuai untuk eksistensi manusia

2. Kesesuaian itu tidak muncul secara dba-tiba tanIn usaha, melainkan di nur oleh

pencipta yang berkuasa, ydtu Allah yang Maha Mengetahui dan Maha

Bijaksana.13

Diantara ayat-ayat al Qur’an yang mengandung dalil 'Inayah yang

ijpakai Ibnu Rusyd untuk mengokohkan pendiriannya adalah :

<>'{} ,ca\ :5151

4rtinya :

12 The Encw•lopedia Americana, vol 2 (Danbury, Groli« Incorporated, 1829), 857.
13 KaII61 Mulummad Muhammad '\3wi\da\1, lbrur Rruryd Filowf Muslim ckrri Arvtrhrsia,

1 Jakarta : Rima Cipta, 2CX)1), 86.
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“Maha terpuji (Allah) Yang menjadikan di langit gu©uan bintang dl
lng.it, dan Yang menempatkan malahaN dan bulan yang bercahaya di dalamnya” .
Al-Furqan ayat 61). 14

Dalil lkhtjra’

DahI ikhtira’ (dalil ciptaan). Termasuk dalam dalil ini wujud segala

Jacam hewan, tumbuhan, langit dan bumi. Segala yarg maujud dj aJam ini adalah

icjptakan. Segala yang diciptakan harus ada yang menciptakan. 15

Mengenai dalil Ikhlira ’ ini Ibnu Rusyd bersandar pada metode para

rutakallim, meskipun dia sendiri menyerang dan menolak pendiriran mereka, namun

enolakkan itu dilakukan berdasar pandanganny: tanIn menghilangkan hakikat yang

da. Sekali lagi kita katakan bahwa Ibnu Rusyd memahami semua itu dan dari sana

emudian dia membangwr struktur dalil Ikhtira’ berdasar dua prinsip yaitu:

Bahwa semua maujud adalah (tciptakan

. Bahwa semua yang diciptakan pasti nempunyai pencipta.16

Sedangkan ayat-ayat al-Qur’an yang mengandung dalil lkhttra ' adalah:

A .:JL iP JUNI ,a63\3 911
gS / #

rUrrya :

'' Maka hendaklah manusia itu memperhatikan dari apakah dia
iciptakrm. Dia diciptakan dari air mani yang terpancar (Ite dalam rahim).(QS
haag ayat 5-6).

14 Moh. Rifai, Terj /TafsiT aJ12&r ’an, , 6#l
15 Hasyimsyah Nanrtion, Filxrfat Islam, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2(X12), 118.
16 Kamil Muhammad Muhammad Uwaidalb Op.cit, h, 88.

17.Moh Rifai, Terj / Tafsir al{)ur’at, 1077.
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Dalil 'jnayah dan dalil jkhtjra’ disepakati oleh semua pihak sesuai

lengan syariat, karena adanya ayat-ayu aIQur’an yaxg mengisyaratkan kepada dalil

enebut, dalil tersebut sesuai dengan teorj $Jsafat.

Adapun dalil ketiga ialah dalil yang pertama kali dicetuskan oleh

\rjstoteJes yang kemudjan djperguanakan oleh al-Farabi, Ibnu Sina dan Ibnu Rusyd

;endid, yaitu Dalil harkah (gerak), dimana alam semesta ini t»rgaak den@n suatu

gerakan yang abadi. Gerakan tersebut menunjukkan adanya penggerak utamayang

jdak bergerak dan bukan benda, yaitu Tuhan. 18

Z.Keuaan Tuhan ( Tauhid}

Esa af 'aINya atau perbuatanya itu maksudnya tidak smrangplln selain

4Ulah Ta’ala itu yang mempunyai putnratan sebagaimana yang dilakukan oleHIya.

Maka Allah itu Maha Pencipb segala sesuatu Pembuat pertama kali yang !wujud. 19

Ibnu Rus)'d menyatakan bahwa Tuhan dada sekutu bagNya dalam

»nciptaan alam ini, maka disini Ibnu Ru ;yd bersandar keFnda ayat yang dinilainya

sangat penting, dimana ia menyimpulkan ada daIil«ialjl rasional bagi Keesaan Allah

jdia mencatat bahwa tidak ada Fnrtentangan antara akal dan teks). Ayat tersebut

adalah :

elJj JJ\ \\ 4\ U; OK)

Artinya:

“Sekiranya di bumi dan di langit terdapat tuhan selain Allah, niscaya
keduanya itu telah rusak bInasa ”. (QS.al Anbjya ayat 22).20

18
Hasyimsyah Nawtion, Filsafat Islam, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2(X12), 119.

19 Sayid Sabiq, Acpdah Islam (ltnul Tauhid), (Bandung: CV.Diponqg>ro, 1978), 93.
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Apa yang dimaksudkan ayat-ayat ini, sebagaimana dipahami Ibnu Rus)'d,

sesuai dengan apa yang dilihat 5]osof. Mannutnya «Setelah Ima pendahulu (fIlsuf)

berpRir tentang maujud-maujud dan mereka melihat mauju(Fmaujud itu semuanya

margarah pada stu tujuan, yaitu sistem yang ada pada alam, sebagaimana sistem yang

ada pda tentara yang dikendalikan komandannya, sktem I»radaban kota yang diatur

oleh pemimpin sipil, mereka semestinya mempunyai sifat-sifat ini”. Inilah maksud

dari ayat “Jika di dalarmya ada Tuhan Selain Allah, niscaya keduanya akan

binasa”.2t

Bahwa Ibnu Rusyd sekali lagi mengolaborasi dalil ini dari lnndangan para

mutakallim. Dengan tegas dia bersandar pada dalil pra mutakallirn yang disebut dalil

Tarrmlu ’, ytkni ketidak mungkinan adanya dua pencipta pada satu dahan, dan dua

tutun pada satu alam.22

Divergensi ini mengharuskan Ibnu n6yd menulis sebuah bab khusus-tak

dapat disangkal sangat pendek- dimana ia mengangkat masalah kesaan Tuhanp

denw menggunakan metode yang sama serta argunentasj yang sama pu]a seperti

set»lum menerima &berapa nukilan baru dari al-Qur’an. la terlnksa membuat

WnguJangan ini karena gagal untuk memahami logika Z)nu Tumart yang dengan

20 Moh Rifai, Terj / Tafsir al Qur’an, 575

21 Muhammad Ath al-Iraqi, Me«xk kritik #llxlfat lblu1 Rasya, (Yogyakarta: IRCiSoD»
2003), 84,

22 Kamil Muhammad Muhammad 'Uwaidah, lbrlu RIa]d Filuiof Mttsliln dlri
AmId&Hq(1&art& Riora Cipta, 200]), 9+,
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segera menuRut pemisahan antara ciptaan dan Pencipta, yang den@n segera dapat

menentukan Yang Maha Absolut23

Esa aPa1-Nya atau perbuatannya itu maksulnya ialah tnhwa tidak

smrangpun selain Allah Ta’ala itu yang mempunyai perbuatan setn@imam yang

dilakukan olehNya Maka Allah Ta’ala itu Maha Pencipta se@la sesuatu Pembuat

pertama kali yang matjud. 24

3. Sifat Tuhan.

Adapun mengenai sifat-sifat Allah, Ibnu Rusyd lebih dekat kewda paham

Mu’tazilah. Dalam hal ini ia menggunakan prinsip tasybih dan tcauih (,nnyamaan

dan I»nyucian). Cara I»nama digunakan dalam menetapkan t»t»raIn sifat positif

qjdbwah) kepa& Allah, yakni sifat-sifat yang dipandang sel»®j knernpunaan bagi

makhluk-Nya. Adapun cara kedua adalah dengan mengakui adanya lertwdaan Nlah

dengan rnakhluk:Nya dari sisi kekurangm yang terdapat dalam diri makhluk.

Mengenai hubungan zat dengan sifat Allah, Ibnu Rusyd memahami sifat –

sifat Allah sebagai 'itibarat dzihntyah (rnndangan akaI) terhadap zat Allah yang

Maha Esa Karena itu, bagi orang cukup diajarkan sifat-sfat Allah seba©i yang

digadskan oleh syara’, tidak perlu dijelaskan secara jlo80ns seperti dipdlun j

Mu’tazilah atau sel»ni dipahami oleh Asy’ariyah bahwa sifat berbeda dengan zat,

23 Dominique Urvoy, Perjalwwl Inteletual ibnu Rlls»I (Awrrws), (Surabaya: Risalah
Gusti, 2000), 121.

24 Sayid Sabiq, Agi drh Islam (Ilmu TauhicO, (Bandung:CV.Di1»negoro, 1978)> 93.
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karena penafsiran semacam Asy’arjyah ini hanya dalnt dit»narkan pda manusia atau

&nda2S

Ibnu Rusyd sependalnt daHan mereka (mutakallim) dalam soal asal (a/-

lnabda ), yakni bahwa Allah itu ada dan memjljkj sjfat-sjfat antara lain 'ilmu, sama ’,

bashar, hayat, dan katarrt sifat-sifat itu menurjukkan kwempunaan, dan karena

Allah itu Sempurna maka Dia psd memiliki sifat-sifat (kesempurnaan) tersebut.

Namun Ibnu Rusyd berbeda pendapat dengan para mutaka]lim menyangkut

pancangan mereka mengenai hubungan antara sifat dan dat Dia menolak lundangan

Mu’ta2ilah yang mengatakan bahwa sifat itu adalah dzat Tuhan itu sendiri, dan sifat-

sifat itu adalah baoi bukan kekal.26

Ibnu Rusyd hendak mengatakan dan cia sebagai seorarg fIIcK)f y&lg

san@t rasional-bahwa persoalan sifat Tllhan adalah sebagian dah persodan yar,g

akala tidak mampu menjangkaunya Denagan kata lan bahwa menuIut Ibnu Rtsyd

merupkan suatu persoalan iman murni atau percaya atau tidak Tetapi I»rsoalannya

sekarang adaJah apkah akaI mampu mengintervensi kedalam FnrsenJan iman>

ataukah kita tidak boleh menggunakan akal untuk berhrunz7

Menurut Ibnu Rusyd jika Tuhan boleh djsjfad dengan silat tertentu>
4

se»rti ilmu dan irada Ir.maka tentunya Dia juga boleh disifati dengan sifat sama ’ dan

bashor . HaYa saja, ketika diakui bahwa diantara syarat lnncjpta bahwa Dia harus

:: Has$msyah Nawtion, FilscdaI Islam,Qdkaltal Gaya Media Pratama, 2CX)2), 120
26 Kamil Muhamad Muhammad 'Uwaidah, Ibnu Rusyd Filunlf nnlsltm dur1

Hzxtllusfa,(Jakarta: Rjora Cipt 8 2(X) 1), 96.
71 /6at 98
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mengetahui terhadap apa yang djcjpt3kannya, maka seharumya Dia mempunyai alat

pencapaian ini (al-idraknt) . Dia sehrrusnya mengetahui capaian sifat bashor dan

maIgetahuj melalui calnjan sifat sama’ , sebab calnian<alnian itu merupkan

ciptaan-Nya.28

Dalam kdtikannya terhadap kalangan Asy’ariyah, menurut Ibnu mungkin

saja, satu bentuk dzat mempunyai banyak dzat yang bert»da-t»da yang disandarkan

kepdanya, tetapi tidak t»rartj bahwa dzat itu menjadi banyak karena manpunyaj

banyak sifat29

C. Alam Pikiran Ibnu Rusyd

Ibnu Rusyd berpedoman pada penaput Aristoteles ymg zrengal,Ikat,

bahwa subtansi (wujud) yang lebih dahulu ituJTA yang Tnerntndkan wujul kepada

subtwrs! Yang kemudian tan® memerlukan kepada Pantxd-fonn WIg ada

dj]uarnya. Atau dengan kata lain, setiap wujud (perkua) menimbulkan sejenisnya

denW tidak membutuhkan kepada zat yang terpisah chriWhry&

Dan menurut Ibnu Rusyd adalah tidak benar bahwa Taun acblah

Pemt»d-folm (Dzat- Fncipta lan©ungterhadap alan-wujud ini tanpa melalui hukum

alamnYa Yang mtl). Kalau sekiranya Tuhan marjadjkan senjrj setiap lnrjsdwa

21[1C)3 )9 ] 0 5 + 1b1rt1LIEIL111][11 1[111 1HAd fd nhqt MeaMAN#traM MnH JRaW ( Y: IR: oDp
n it)14 114
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den@n cara yang langsung, maka artinya Tuhan menjadikan perkara tanpa kecuali,

kelanjutannya tidak adanya itlat (sebab)keseluruhannya30

SetirBi contoh : “Jika tidak ada sebab maka artinya kjta harus

men@takan tnhwa air tidak membasahi, api tidak membakar, melainkan Tuhanlah

yang membasahi dan membakar”. DaN contoh tersebut Ibnu Rusyd menetapkan

bahwa tial»tiap sesuatu mempunyai iltat (sebab) yang mempenwdi kepda apa

yang datang sesudahnya dan terpengaruh oleh apa yang ada set»hunnya, dan begitu

seterusnya samlni kepda Sebab yang I»rtama

Dalam bukunya Tahafra at-Tahafut, Ibnu Rusyd mengatakan bahwa :

« Menunrt filosof-filosof, sebat»sebab tersebut menaik-naik sampai

kepda seba!»r»rtama yang azali, diaman gerakan pda stu-persatuva

illaI sam® kepada sebat»i»rtama itu pda waktu terjadinya musabbab

Yang terakhir. Misalnya jiaa Su;rates melahirkan Plato, maka menurJt

filosof-Hlosof, penggerak terjatdr hd yurg digerakkarl ketika

melahirkannya ialah t»nda-benda langit, atau jiwa» atau akal,atau

keseluruhannya itu, atau Tuhan SWT.”31

1. Qadimnya Alam.

Ibnu Rusyd , begitu pula para filosof lainnya berpendapat bawa sesuatu

dari dada (creatio ex nihiljo) tidak mungkin terjadi. DM WIg tidak ada (al_ baa#2)7

3c.1 Ahmad Hana& Pengwrtar Filsafat lslaln. (Jakarta: Bulan Bintan 19911 174
3\ mia 175
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1u kekosongan9 tiak mungkin beruba merIaH ada (al-wujud). Yang mungkin terjadi

aah «M» yang berubah menjadi «ada» dalam Untuk lairL32

Pendapat Ibnu Rusyd inj didukung oJeh beberaln ayat al Qur’an yang

lengandung pengertian bahwa Tuhan menciptakan sesuatu dari sesuatu yang sudah

da, bukan dari tiada, seperti ayat berikut hj :33

$3 +A ;(i J; &:> 1)&3 f ( 1 fT oA)\
/

3IJ\ 3:3

)(3 :5„L 1

,rtlnya :

“Dan Dia (Allah) yang menciptakan langit dan bumi dalam :nam masa
b/2 masy Nya (singgaswra Nya) diatas air, karena Dia hendak menguji siapakah
’ia7uara kamu yang baik anulnyn».(CtS Hud ayat 7).34

Ayat ini menbqrt Ibnu Rusy(1, mengandung arti bahwa set»ium adanya

rujud langit-langit dan bumi telah ada wujud yang lain, yaitu wujud air yang

iatasnya terdapat tahta kekuasaan Tuhan, dan adanya masa set»ItIm masa

jcjptakannya langit dan bumi. Tegasny4 setnlum ada langit dan buni diciptakan

3lah ada air, tahta dan masa.35

Pernyataan bahwa creatio el nihilio tidak didukung oleh dasar syari’at

ang kuat, diunggah oleh Ibnu Rusyd. Tidak ada ayat yang mengatakan bahwa

uhan pada mulanya berwujud sendiri, yaitu tidak ada wujud selain dari diriNya, dan

32 Hasyimsyah Nasution, Filsafat islam, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2(X)2), 120.
33 Ibid, 121.

%.Moh Rifai, Terj / tafsir al Qur’an, 399.
33 Op.cit, 121.
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kemuhan barulah dijadikan alam. Ini kata Ibnu Rusyd hanyalah menrpkan pendapat

dan tnterpretasi kaum teolog.36

Dan teorj yang meng,atakar bahwa jagad raya yang maujud jnj lnsti ada

lnnciptanya dan ada I»ngaturnya Inilah yang pasti sesuaI dengan akal fikiran serta

cara !»nelitjan yang sehatPendapat semacam jtu puIalah yang menyebabkan Socrates

mem]xrcayai serta tndaman kepada Allah, juga dapat menundukkan AHstophanes

yang mengingkari adanya Ketuhanan37

Pandangan Ibnu Rusyd mengenai penciptaan terubmenerus diantaranya:

Pertama. bahwa kejadiar (alam) ini tidak terjadi kalem dicipta»

djwujudkan, dan ditiadakan sekaligus Alasan I»kerjaan tersebut tidak diselesaikan

pda waktu tertentu dan terbatas.

Kedua, Ibnu Rusyd menolak konsepsi As) ’arjyah mengenai huduts

(kebahanmn alam)> serta wndapt mereka bahwa yang ada (WI$rxLalam) telah

diciptakan dari bukan sesuatu, karena Tuhan adalah sesuatx

Ketiga. Ibnu Rusyd telah mengesampingkan adalya ' yang bru karena

jenis”, sehingga dengan sendirinya halus juga dikesampingkan achnya «ketjachan

absohR” dan 'lcehancuran absolut”. Ia telah melakukannya melalui pernyataan

denW mengWakan konsep untuk membatasi pengertjar “dada’' dan -ada”2 serta

hubungan dialektik keduanya.38

3' Harun Nasution, Falsafat M Misistiwne @H, 151„m. (JakB,ta: Bulan Bhaan& 1973),

37 Sayd Sabi c1, Aqictlh Islam (Ilmu TaIItid), (BalduIB: CV.D#x>negoru> 1978} 70
38 Kamil Muhammad Muhammad 'Uwaidah, Ibnu R16ydFilaqof RAginI ciri lbxIalusia,

44

(Jakara Rima Cipta, 2(Dl), 80
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Lebih jauh mengenai keatndian alam, Ibnu Rusyd memt»dakan dua

macam keabadian, keabadian den@n sebab dan keabadian tarTa sebab. Penggerak

atau perantara itulah menjadi sebab abadjnya alam, selnrti at»djnya I»nggerak itu

sendiri. Hanya Tuhan yang abadi tanpa sebab, sedangkan alam menjadi abadi tetapi

den@n adanya sebab atau I»rantara39

2. Kebangkitan Jasmani

Meskipun Ibnu Rusyd cenderung beg»ndalnt bahwa ketnngkitan di

akhirat nanti dalam wujud ruhani saja, ia tidak menafikan kemungkimn ketnngkitan

jasmani t»rsama nrhani. Kalaupun ketnngkitan ukhrawj tersebut dalam Untuk fisik,

dimana ruh-ruh akan menyatu kembali dengan jasad seba@bruna kaManya semula

dj duda, tetapi jasad tersebut bukanlah jasad yang ada di dunia ini, set»b jasad yang

ada di dunia telah hancur dan lenyap disebabkan kerratian40

Ibnu Rusyd sendiri melihat tnhwa ada pertent2ngm didalam Hnd3pdt Al-

Ghazali. Dalam bukunya Tahafut al Falasifah. al Ghazali mengAtakan bahwa

kebangkitan tidak hanya dalam t»ntuk rohani, tetapi dalam tulisannya yang lain pada

buku yang berbeda, ia mengatakan bahwa kebangkitan bagi kaum sufi akan terjadi

hanya dalam Untuk rohani, tidak dalam bentuk jasmani.41

Sungguhpun demikian,Ibnu Rusyd berpendatnt bagi orang awam soal

kebangkitan itu perlu digambarkan dalam t»ntuk j&smanj, (hn tjchk hanya bentuk

39 Hasyimsyah Nanrtion, Filxgat Islam, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2(X12), 123.
48 iba 125.

41 Harun Nanrtion, Falsafar tllnMistisinne dalam Isklm, (Jakarta: Bulan Bintang, 1973),
47
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rohani, karena mendorong bagi kaum awam melakukan amalan yang baik(pahala)

dan meninggalkan amalan yang buruk(dosa).

3, Sufi (Tasawnf)

Menurut Ibnu Rusyd, metode rasional memIjUkan me&xIe yang diikuti

banyak orang, sedang metode sufi merupakan metode lnnonaI, artinya metode yang

khusus orang itu sendiri, tidak meljt»tkan orang lain. Karena itulah, Ibnu Rusyd

menemukan alasan untuk mengkritik metode sufi.

Ketika Ibnu membahas pengeahuan (lxncalnian) Inn@laman, akal

praktis dan akal teoitis, dan dia menyatakan bahwa penwtahuan terpusat pada

I»rbandjngan yang pokok antara wujud jnderawj dan wujud rasional, naik dari yang

I»rtama (part ikutar :al-yrc 7) ke lnda yang kedua (unhersal: trI-bJllty ),

Karena Itu, Ibnu Rusyd menganggap a]jran rasawz/fmendngkuj prinsip

prinsip dasar logika dan akal. Karena ba©imana mungkin kita bisa

mengkombinasikan antara aliran tasawuf dengan ajaal urtuk menggpnakan nalar

kita terhadap alam ini dan sampai pda peng9tdrmr tentang lxncipta9 dan

bagaimana kita dapat memahami secara sempwna prinsil>prinsip dasar tujmnp

hukum sebab akibat dan praktek keduanya den@n dasar<lasar yng tidak ruional.

Ibnu Rusyd mengkritik metode para sufi yang malgargg,ap me&Me yang

ditempuhnya sebagai metode yang dapat mengtuntarkan pengaahwr kepada

Al]ah.Dia juga margkdtjk para sub da]un mengemukakan aruljsisnya tentang

lnn©tahuan terhadap Tuhan (ma’rifah), dan juga dabm pen6ahasannya tentang
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bentuk huburgan (manusia den@n Tuhan). Kritik ini smra mendasar dibanw atas

met(Hanya bersandar pada akal.42

Oleh karena Ibnu Rusyd mengkHtjk met(xIe iIi, maka dia tetap menjauhi

tasawuf dan hal itu terbukti dengan konsistennya untuk tetap t»tWWg pada

FnncbFnt bahwa tjcbk ada jdar urtuk menwnj “keterhubungan”, kecual j melaui

ilmu, artinya titik pusat dimana manusia akan sampai kesana me]dui puncak

kekuatannya43

4. Sjnkretisme Agama dan Filsafat

Den@n segala ketekunan, Ibnu Rusyd harus mengadakan sinkntisme

a@ma dan 61%fat karena ada serangan yang t»rat terhadap filsafat, terutama al

Gbamti, dan karena ia sangat menjunjung tinggi Aristoteles. Kanna itu ia

memberikan pukulan yang berat terhadap al Ghazal j dan menyatakur kel»da oamg

banyak bahwa filsafat tidak berlawanan dengan agam& tnhkan mengokohkannya dan

marjelaskan penrmusan-perumusannya.a

Ada t»berapa latar t»lakang kondisional dan faktor-faktor I»nting bagi

Ibnu Rusyd melakukan sinkretjsme agama dan filsafat :

1. Ada bet»raIn ulama yang membeberkan hikmah seluruhnya kelnda masyarakat

sekaligus pendapat Iwa hikmah (filosof) menurut pemahaman sendiri. Sehingga

orang men@nggap hikmah yang satu bertentangan dengan hikmah yang lain,

42. Muhammad Adf 8l-Iraqi, Mel„1, K,Uk FIs„j,a /6,n, Ru,),L (Y%yaka,U IRCiSoD,
2003), 249.

43/614 251. 1

44 A Hanafi, Penwtar Teologi Islam, (jakana: Pusaka Al_Husna, 1980), 193,
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2. Latar t»Iakang kondisi sosjokultural masyarakat Islam terutama di wilaYah

Anadalusia mengharuskan Ibnu Rusyd untuk memadukan a@ma dan filsafat.

Dimana pengikut madzab Maljkj mendominasi wjjayah tersebut dan adanYa

serarH©n al Ghazali terhadap filsafat dalam kitabnya TahaN d/ Falasijah

sehingga buryak memusuhi dan mengharamkan meml»lajaH filsafat

3, Konflik dan sargketa yang berkepanjangan terjadi antara kelompk-kelomWk

Ham yang ada.Sebab masing-masing kelompok mengkalim bahwa pihaknYa

Pling t»nar. Dan menurut Ibnu Rusyd banyak yang kacau dalam memahami

syari’at

4. Ektrimitas Ibnu Rus)fd dalam menjunjung Aristoteles dan kekagumannya

nrhadap Aristoteles manang tnrlebihan. Ia menyangkanya memiliki

kesempurnaan akal dan I»ndalnt yang ma’shurn (infabie),45

Inilah f&tor-faktor terF»nting mengapa Ibnu Rusyd menow' wap penting

pemaduan agama dan filsafat dan mengapa ia t»gitu ambisi untuk mengokohkan

tidak adanya kontradiksi antara kebenaran agama dengan ketnnaran filosofis.

Metode yang digunakan Ibnu Rusyd dalam sinkntisme amma dan

filsafat, ia sandarkan pada prjnsiFprjnsjp diantaranya :

1. Bahwa agama mewajibkan berasafat

Jadi meml»lajaH fi]safat bukan larangan agama, tetapj merupakan

kewajiban bagi yang mampu melakukannya. Dan menurut Ibnu Rusyd, fungsi filsafat

45 Abdul Maqsud Atxlul Ghani Abdul &hqsud, AgaIn tim FfZqgb&(YcHyakarta:
Pustaka Peldar, 2(XX)), 74.
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tidak lebih untuk mengadakan penyeldjkan tentang alam wujud dan memandangnya

sebagai jalan untuk menemukan Dzat yang membuatnya, Dan aIQur’an t»rkali-kali

memerintahkan demikian, seperti firman Allah :

.&1 BL 63 ,AbG o\;Jt JB d \3:k pbi

Artinya:

, “Dan apakah mereka tidak memikirkan terhadap kerajaan langit dan

bumi dan segala sesuatu yang diciptakan Allah" (QS. Al-A’raf ayat 185). 46

Jadi jei ts bahwa syara’ telah memerintahkan mengenaI A]lah Ta’ala dan

sekalian ciptaanNya dengan burhan (demonstrasi). Teupi setnliknya, tngi seorang

yang ingin mengenal Ailah dan sekalian ciptaan Nya secara buhaM urtuk terlebih

dahulu mengetahui jenis-jenis burhan dan syarat-syaratnya47

2. Pengertian lahir batin dalam syara’ dan keharusan memakaI takwa.

Menurut Ibnu Rusyd, nash-nash itu bisa ditakwlkan sepanjang aturan

takwjl dalam bahasa Arab, sebagajman halnya dngan kata-kata yang datang darI

syam’ pun ada yang bisa dita’wilkan. Karena tu ulama-ulama islam sepakat

pendapatnya bahwa tidak semua kata-kata datang darI syara’ diartikan marmut arti

lahirnya, dak pula harus dikeluarkan semuanya dari arti lahirny& Penafsiran

46 MohRifai, Teri fFafsir al Our ’UI, 325

'1 Nurchohsh Madjid, Klxrxrnah Intelektual Islam, (Jakarta: BulanBintarB 1985), 209.
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(penakwilan) semacam ini djpkai oleh ulama-ulama fiqh dan ulama-ulama filsafat

ju@48

3, Aturan-aturan Takwil

Ibnu Rusyd meletakkan t»t»raIn turan sebagai F@n@n dalam

melakukan takwjJ, diantaranya:

Pertama, Setiap orang harus menerima dasarxlasar (MnsiFpdnsip)

syara’ dan mengikutinya serta mengingsafrnya bahwa Wma’ melarang

manperkatakan hal-hal yang tidak disingglmgnya.

Kedua, Yang berhak men@dakan takwil hanya golon Bn filosof semak

yaitu mereka yang mendalami ilmunya Takwj! tidak tx)leh dilakukan deh ulama

fiqh

Ketiga. Hasil I»nakvilan hanya dikemukakan kepada golongan qiyas

burhanj (filosof-filosof}, bukan kelnda orang banyak.

Keempat , Kaum muslimin sudah selnkat bahwa dalam syara’ harus

diartikan menurut lahirnya, harus ditakwjlkan, dan yang nasjh dipenelisihkan.

4. Kedudukan wahyu dan Pertaliannya dengan Akal.

Ibnu Rus)fd dalam bukunya Tal-afut at Tahafut , ia mengatakan sebagai

berikut : “ Semua yang tidak disanggupi akal, maka Tuhan memtxrikannya kepada

manusia melalui wahyu”. Jadi wahyu dianggap Ibnu Rusyd sebagaj suatu keharusan

untuk semua orang dan kekuatan akal dalam mencari kebenaran &rada dibawah

48 A Hanan Pengwltar Teologi Islam, (Jakarta: Pustaka al Husna, 1980), 195.
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kekuatan Wahyu Demikianlah sikap yang djkemukakannya dalam buku «Manahijul

Adalah dan K Tahafutut at Tahafut’49

Oleh karena sumber akal dan wahyu adalah satu, maka keduanya tidak

mungkin t»rlawanan, bahkan saling membantu. Hanya saja karena wahyu melebihi

akal, maka dalam keadaan perlawanan yang nyata, yang kedua (akaj) harus tunduk

50
pada a@ma

Mengenai penahan wahyu dan akal ini, m«kjpun Ibnu Rusyd manuja

kekuatan akal dan percaya kesanggupannya untuk mengtahui, namun ia menyatakan

bahwa di dunia ini ada hal-hal yang terletak di luar kesanggupan Akal untuk

mengetahuinya Karena itu kita harus kembali kepada WahYU yang diturunkan untuk

menyempurnakan pengetahuan akd.

5. Akhlak

ibnu Rusyd memt»narkan teori Plato bahwa manusia adaldr rmkhJuk

sosial Wg membutuhkan kerjasama tmtuk manenuhi kel»rluan hidup dan mer»apai

kebahagiaan. Dalam realisasi kebahagiaan yang merupkan tujmn akhir bagi

manusia, djI»rlukan tnntuan agama yang akan meletakkan dasar«tasar keutamaan

teoritis, untuk itu diperlukan kemampuan berhubun wn dawn akal aktif.

Ibnu Rusyd telah membahas dalam t»ll»gai kjtabnya tentang

kebahagiaan setngai tujuan terakhir bagi manusia, ju@ berbagai keutamaan yang

49 Ibid . 201

so A Hanan, Pengwrtar Filurjat Islam, (Jakarta: Bulan Bintallb 19911 191
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harus dimiliki, yang yang bersifat teoritis maupun yang !»njfat praktis Wg dapat

membawa manusia kepada tujuan itu. Sebagai seorang filosof Wg telah

memt»rjkan nilai tinggi bagi akal, ia mengatakan bahwa dalam tujuan amma ialah

men@alkaII keutamaan teoritig ilmiah, dua jenis keuUrraan ini diWlukan untuk

mem1»roleh kebahagiaan.51

D. Karya tulisnya

Ibnu Rusyd ada]ah salah seorang pemikir yang sangAt produktif, dan telah

menghasilkan banyak sekali karya-karya dalam tema filsafat, ilmu kalam, ilmu

bahasa, kedokteran dar fiqh, namrm un,pt disayangkan banyak kalangan-

karangannya yang hibng. Buku-buku aslinya terdapat di sejumlah I»rpustakaan

antaia lain ter(Dpat diperpustakkan Escoreal di SIWD’ol Dan salinan naskah yang

aslinya t»rbahasa Arab terdapat dilnrpustakaan Mesir (Dar al Kutub al Mishriyair).

Sebenarnya karyanya yang lnling besar b«pen Bruh dj Barat, yang

terkenal dengan Averrolsm adalah komentarnya atas karya-karya Aristoteles, bukan

saja dalam bidang filsafat, juga dalam bidang ilmu jiwa, fisika, logika dan akhlak.

Karya-karya ilmiah Ibnu Rusyd sendiri mengulang kembali kebutuhan

tmtuk memiliki tidak hanya pengetahuan empiris, namrm juga ilmu Logik& Karya

religiusnya secara bertubi-tubi menyerang pemikiran t»rdasar dad dugaan

mutakalljmun untuk bukti sesungguhnya (burhan). Karya terakhirnya muupakan

suatu lnnimbanBn kembali terhadap masalah-masalah logika tertentu, dan kemudian

51 Ahmad Daud jr, X11/fa» Fil«lfat Islam, (Jakarta Bulan BintaIB, 1986), 174_
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menampilkan kembali pernyataan yang benar tentang prjnsil»prinsjp t»rtund-tunrt

atau sekaligus ketika ia dicemooh dengan julukan Mut«alstf31

Diantara karya-karya bukunya yang terkenal, antara lain :

1. Bidayah al Mujtahid wa Nihayah al-Muqtashid fr al-Fiqh Dalam ilmu fiqh, buku

jnj t»rnjlaj tinggi, karena berisi perbandjn@11 mad7ab (a] iran-al jIan) dalam fiqh

daI@n menyebutkan alasannya masing-masing.

2. Faslul-Maqal IrIna baim al-Hikmali was Syari’at min al-lttisal (ilmu Kalam).

Dalam Teologi Islam, dan dimaksudkan untuk menujukkan 3danya penesua jan

antara 61saht dan agama Kitab _ni diterjemahkan ke dalam bahasa Jerman oleh

Muller (ahh ketimuran Jerman). tahun 1895 M.

3. Kitab al KuIIWat # al Tk,ib, telah diterjernahkan dalaln bahasa Latin. oleh Coliget .

Buku tend)ut menjadi referensi kaun Odeata]rs, dan memMan buku erpendng

dalam kedoteran Ibnu Rusy<1 Buku tersebut memuat segi-segi pengobatan dur

karakteristik anggota badan.53

4. Dhamimah Ii Masalah allb2adiwk

5. Tahc®t ar TatuM, yang merupakan unggahan terhadap kitab a] Ghazali

'Tahafut al Falasifah”, telah diterjemahkan ke dahII batu sa Latin dal banyak

mempengaruhi Tlromas van Aqujnas,

52 Dorninicpe Urvoy, PerjnInrwl Intelektual Ibnu Rusyd(Awrrt»s), (Suralny& Hsdd1

Gusti,2W, lq:0. . 1 _

53 Kamil Muhammad 'Uwaidah, Ibnu Rbsya Filowlf Muslim ctni Alxlllusia, (Jakarta:
Riora Cipta, 2(X)1), 133
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6. At-Kaxyf 'an manahij al-Adalah f 'Aqa'id al- Minah, Didalam buku ini Ibnu

Rwyd pertama menampilkan pandangan mutakalhm, lalu ia margkdtk mereka

dengan menunjukkan lnndangannya. Diterbitkan Joseph Muljer dj Munich

Jerman, 1859.

1. Filsafat

Bahwa ilmu dan filsafat Ibnu Rusyd sangatlah dikenal o]eh orang«)rang

Er0% Dan pemikiran filsafatnya yang tertulis dalam Tahaful aZ tatuM sang,at besar

penflnruhnya sehingga banyak pemikirannya yang t»nardar pda Aristoteles dan

Ibnu Rusyd sehingga banyak ilmuwan yang menganggapnya sebagai Balnk Filsafat

Barat karena ia memberi tekanan kelnda akal untuk dalnt t»rpikjr Mus. DnI

{emikiran filsahtnya tentang kejadian alam dan mengangpp akal menjadikan suatu

persoalan penting.

Maka diantara karya-karya itu merupakan hasil pemikiran Ibnu Rusyd

yang terpenting yaitu Tahafut arTahafut yang didalamya terdalnt lnndan BII rasional

yang jelas, dan kita dalnt men@mba manfaat darinya mengenai I»rnlakannya

terhadap serangan yang dilanoarka al Ghazali dan fma pengikutnya terhadap filsafat

dan para filosot

Bahwa permulaan alam ialah suatu asal yang didatangi oleh bentuk-

bentuk alam atau satu roh yang melahirkan diri pada t»nuk-tnntuk sewla yang ada.
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Dan semua itu, walau dianut oleh sebagian ahI_ pikir Barat bukanlah aIn yang

dIkatakan oleh Ibnu Rusyd.54

Seting@ pemikiran Ibnu Rus)rd menjadi sd)tlah karya filosofis yang

berhasj j memetakan posisi dan kontribusi 6]safat Ibnu Rusyd (Avenm) sebagai

peletak dasar rasionahsme Islam diantara khasanah I»tadatnn Islam dan peradaban

Eroln yang sangat didominasi corak toologis dan mistik.

2. Kedokteran

Namanya sangat mashur sebagai dokter maka t»t»raIn karya yang sangat

terkenal beruln Kitab al Kulliyat p ar Thibb. yarg dalan bdlua latin Colliget

menjadi suatu yang cukup I»nting dalam kajian dan referensi kaum Orientalis dimana

buku tersebut banyak memuat sed-sed pengobaQn dan kuakteristjk anggota badaI.

Diantara teori pengobatan Ibnu Rusydddan bukunya conigpl ia

teltantang oleh MnW ilmu mgobatan yang dipusatkan sel»nuhnya oleh hasil:

Kita memberi Mgatian ilmu kedokteran seba@i suatu seni yang

berangkat dan prinsil»prjnsip WIg benar> &rtujmr untuk mean 1 jIwa

kesehatan tubuh manusia dan mengobati I»nyakit Imb tubuh wjauh

mungkin pda badan tubuh yang I»ntjn& Ytjuan seni pengobatan

tersebut tidaklah men@kjtntkan suatu pengobatar absoJ© teapj junya

melakukan aIn yang dapat dikerjakar sunpd sejauh mungkjn pada

waktu tertentu(... ..) Ilmu kedokteran mempunyai ski teoritb yang

mempunyai andil dalam ilmu pengetahuan dan dUn jugB segi

plaktikalny& AsWk Wktikal tersebut adalah seni pengobatan yang

n Syekh Moh. Abduh, /hm MPenxb&zmalaBav//Mm &lx/fsre7z(Jal
Diporjqg»o, 1992), 225.
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bersifat percobaan dan demikian pula seni anatonl Kendati <kmikian,

teori juga manainkan peran yang dapat dirasakan alam lmtimtnngan

tentang masalah sehat atau sakit, Mengenai seni peagotntan yang t»nifat

percobaan, ini dapat mendidik kepada seorzrg untuk menerima

keampuhan sejtmlah obat... ... ..55

Misalnya, seperti pembahasan atas kasus gangguan otak syaraf dimana

Ibnu Rusyd pada awalnya mengatakan “digabungkan” (itUrshala) pda otak – visi –

statis – namun kemudian mengambil pernyataan ar Razi sesuai denW uang mereka

“keluarkan» (kharaja) – visi dinamis.56

3. Politik

Pendapat Plato mengend negara yang dimaksud Ibnu Rusyd tidak

ditemukan dalam komentar lainnya. ?adahal ia membawa alam sebuah kebiasaan

lama dari percobaan sintesis antara hukum agama dur 61ufat Yrmani. Ia lnrgi keluar

nenek moyangnya meskipun dalam ukuran tnsar t»rwBltung diafas mereka Dia

membuat filsafat pohtikny3 Plato, yang diubah oleh Adstotel«, dia wndid

menganggap tepat untuk suatu negara islam sel»dinya bait Konsekuensinya, dia

alat idea Plato sewaktu negara al Muwahiddin dalam waktu menhan kritikan Plato,

menyakinkan jalan filosof dalam memimpin dad rngara yang dicita4itakarl Untuk

negara yang diharapkan Plato adalah setelah negara ideal dalam asal Islam dan

dalam poros syari’at seperti idealnya undang-undang.57

55 Uxninique Urvoy, Perjalarun Intelektual lbrnr Ras)d(Suratnya: Risalah Gusti,
20001, 83

56 iba 86

57 The New Encyclopedia Brita3iocl (Chicago: Encyclopedia Brjtanjca Ing ]768), 737.
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Mengenai newra demokrasi dari Ibnu Rusyd daptIah dibagi menjadi

lima pokok prinsip, yaitu:

1. Hukum yang diarahkan dalam prinsip yang bernama As Syariah.

2. Kedaulatan rakyat (demokrasi), yang dite@skan dalam prinsip Siyadat uI ummah.

3. Hak-hak asasi manusia (human rjght) yang dikupas dalam prjnsjp al huluq ul

Insaniyah.

4. Kepala negara yang dipilih didalam suatu negara republik yang dRnntangkan

dalam prinsip Ar Riyasah/ kifalah.

5. Hukum jntemasional (intematjona] law) yang dj»cahkIin dalam prinsip al Hikam

al Dualiyah58

Pemt»iaan Ibnu Rusyd terhadap filsafat, yang kanuhur manbahk?anya

seba® seorang pemikir dari pam ulama lain, barangkali dapat dipandarB sebagai

suatu adaptasi norma-norma Islam menua pertimbanpn Plat(lrUs? bahwa

Hmedntahan itu akan ada jika bisa dipercaya dan t»rpendiriarl Sitmsi politik FM

masanW terWbar didalam formulasinya tentang doktrin ini, yang tnmusnsa

doktrin Islam dan Platonik. Menentukan ketidakadilan sdbagaimana situasi dimaru

«setjap war@ neW menjadi makmur dengan cara melebihi kedudukannya”.59

1

58 Zainal Abidin Ahma4 RiwaWt hidud Ibnu Rwswl(Awnws), (Jakartz Bulan Bintang,
1963), 21 &21 g --

GU 20(D)9 PniWe UIVOypPer®larwl l7delehud Ibnu RuWI{AwIus). (mahaR RiMlah

1

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



BAB IiI

PERKEMBANGAN DAN mBANGKrrAN EROPA

A. Eropa Pada Masa Abad Pertengahan

Pada awa] abad permulaan dj Eroln muncul suatu masa yang disebut

masa patristik. yang menunjuk kepada Bapa-bapa Gereja, t»raai pujangga-pujangga

Kristen dalam abd pertama tarikh Masehi yang meletakkan dasar<lasar intelektual

untuk agama Kristen. Secara kronologis mereka termasuk masa kuno, tetapi dari

sudut I»rkembangan sejarah filsafat setniknya mereka dipndang sebagai masa

peralihan menuju pemikiran abad pertengahan_ 1

Setelah txrlakunya masa paruistik, maka muncUllah suatu aliran yang

dikenal dengan nama 61%fat Skolasdk. Filsafat Sko]asdk Ini mrmcu1 pda abad

WHen@huI sekitar 700-1450 M, kebanyakkan pemikir Buu rr,eraksir pedode

Skolastjk ini sejak awal abad kesanbilan yaitu mulai zaman Karel Agurg.2

Secara lebih khusus, Skolastik merujuk kep(la metode spekulasi filosofis

yang &daku dalam «aliranalimn « Barat pada mua itK sultu metode yang

didasarkan pada logika Aristoteles dan yang memanfaaatkan dialektika dalan

WnYeljdikannya Format tipikal tulisan-tulisan Skolastik, yang terlihat jelas pada

sebadan besar karYa-karYa filosofis pada priode itu Para Skolastik mempunyai

komtmen Yang sama terhadap premis-premis fundamartal iman Katholik dan percaya

iK Benang Ringkasan Se©ah FilsldaC (Yogyakarta : Yayasan Kanisius, 1975), 20
' HaAxA\81\BakIy, Disekitar Filst#atSkDklstik Islam, (JakartaTutaMa8 1973), 1

'1
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bahwa akal budi manusia dalnt dimanfaatkan untuk mmIl»drns kebenaran-

ket»naran yang dipelajari oleh wahyu. 3

Sementara sejarah dunia Eropa selwrjang abad I»rten@han banyak

diwarnai oleh ajaran-ajaran tradsional dengan dogmatis gereja, hal ini disebabkan

karena pem jmjpjn-l»mimpjn gereja terlibat langsung dalam urusan kenegaraan,

bahkan lebih daripada itu Pus dan Cardinal serta Uskup adalah I»megang polis

kebijakan tertinggi, sehingga terlihat pda masa kekuasaan ima raja-raja Eropa,

diantaranya Konstantin Agung dimana t»liau banyak memakai i<kologi Kristen

sebagai legitimasi negara. Akibatnya setiap aktivitas dan tindakan rngara harus

sejalan dengan tuntutan dogmatis gereja.4

Dr. Oemar Amir Husien mengatakan t»rkemban@n 61%fat Islam

dipandang oleh masyarakat Gereja melemahkan sem©lgat ajarar ]Gj3ten. Karena itu.

IkIIm sebuah dekat yang (hkehwkan oleh Syn<xle Gereja yang diambil di Paris

mIa tahun 1209, kemudjan disusul keputusan PapI Le@te paM tdrur 12159 segala

filsafat yang t»rbau Ibnu Rusyd, kemudian Honorits Ill dalam tahun 1215

memerintahkan Halangan segala filsafat tmtuk didarkan dan disiarkan. Papal

Legate, dalam putusannya dhun 1215 masal memtx)lehkan filsafat ilmu kalam

diajarkan untuk melindungi iman.5

3 Rdbert C-Sololnon & Kathleen MIhggins, Sejuah Filxgal. (Ycuyakarta: Yayasan
Bentang Budaya, 2(X)2), 28+.

4 MAW. Brouwer, latar Belakang Pemikirw1 Barat,OnanI\s. jUlnnnip 1982)8 22.
5 Oemar Amir Husein, Filxlfat Islam, (]aknrta: Bular; BiHan8 tl )+ 195.
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Fjlosof pertama yang bisa dianggap sangat skolastjk adalah Roscelin.

Tidak banyak yang diketahui tentang diriny& Ia dilahirkan di Camliegne sekitar

tahun 1050, dan mengajar di Loc>hes, Di Brittany, dimana At»raId menjadj muridnya.

Ia dituduh sesat oleh dewan Gereja di Rheims pada tahun 1092, dan menarik kembali

ajaralnaya karena takut dihukum rajam oleh Fma r»ndeta yang terkadang

menghukum mati tanpa I»nyelidikan lebih dahulu. Ia lari ke Inggris, tetapi di sana ia

terburu-buru menyerang St. Anselm. Kemudian ia lari ke Roma, dimaru baik lagi

dengan gerej& Ia lenyap dalam sejarah tabur 1120; tInggal kematiannya hanya

bersifat dugaan6

B. Kebangkitan Eropa ( Renaissance)

1. Pengertian Renainssance

Menurut H&'ur Hadivvlyono, kata R_etrai3scmce t»raIti kelahiran kembali.

Secara historis Renaissance adalah suatu gerakan yang meliputi statu aman orang

merasa dirinya sebagai telah dilahirkan kembali dalam keadatwt Di dalam kelahiran

kembali itu orang kelnbah kelnda sumtnr-sumt»r murni bagi ilmu rnngetahuan dar

keindahan7

Menurut KBertens, Renaissance yang meliputi abad 15 thn 16. Kata

“Renaissance” t»rartj : kelahiran xemt»Ii. Yang dimaksudkan dar@anya adalah

usaha menghidupkan kembali kebudayaan klasik (Yunani-Romawi). Kebudayaan

6 BaUand Russell Sejarah Filsafat Barat,(Yogydkxrta-. Pugaka Pelajn, 2(X)2), 578
7 Harun Hadiwjyono, SIri Sejarah FilM Barat 2, (Yogyakarta : Kudgu8 2002), 11.
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klasik itu sangat djdewa<iewakan dan diambil sebaBj oon k)h untuk se@la bidang

kultml.8

Menurut MAW Brouwer, Renaissance adalah “7aman lnralitun waktu “

kebudayaan abad tengah, mulai t»rubah menjadi suatu kebudawan yang akhirnya

menjadi yang sekarang disebut kebudayaan m(xlern.9

Pendapat Umum tentang renaissans ialah lahirnya kembali kebudayaan

antik Yunani dengan alam pikiran dan filsafat. Selama kira-kira sepuluh abad , Eropa

tidak mewarjsi hasil daN kebudayaan antik itu, sehingga dijuluklah orang : Eropa

berada djzaman gelap. Kebudayaan Islam men wali kembali kebudayaan Yunani itu.

Pemntaraan kebudayaan islam, Eroln mewarisi kebud4yaan antik yang selama ini

ter»ndam. SumbanW kebudayaan Islam kepada Eroln Barat inilah, yang

melahirkan gerak Reruissans.10

Maka Yang daM diambil kesimpulan dari lnnuljs tentang Renaissance

adalah suatu usaha untuk menghidupkan kembali / mernban#Rkan kembali

kebudayaan klasik Yunani dan Romawi di EroR dan itu ddak terlepas dui peranan

kebudaYaan islam. Dan keban®tan Eropa ini dimulai dengFm kebangkitan

kebudaYaan Yang meliputi seni, sasha, ilmu pengetahuan dan teknologi, filsafat dan

agama dan ini t»rlan©ung pda abad ke15 dan 16 yang banyak mengangkat peran

filosof, seniman, sastrawan, dan sdn 6st (jlmmn).

: K. Berteng RiMzzsan Sejarah Fi1,ajaa. (Y%yaarta:Kaddus, 1975), 44
’ MAW Brwwer, tIller belakang Pernik#un Barat (Bandung Alumni, 1982), 54.

•
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2. Latar Belakang Timbulnya Renaissance

Sebab utama lahirnya Renaissance itu ialah kalem keterkejutan orang-

orang Eropa menyaksikan ambnrknya empjrjum Romawi Tjmur olek kaum

Muslimin, terutama dengan peristiwa konstatinopet yang menyebabkan penaklukan

kerajaan TurIn j atas Romawi Timur / Byzantium pada tahun ] 453.11

Kebudayaan dan peradaban yang di mempm@ruhi dunia Eropa pada

abad pertengahan seperti telah kita ketahui tnhwa arbnya wn@ruh kebudayaan

Islam terhadap I»radaban Eropa yang perkembangannaya seba@i t»rjkut :

a Kontak F»rtama terjadi adalah pda waktu daerah<laerah mau I»merintahan

Romawi Timur (Byzantium), Syria di tahun 638 M dan Mesir pcb tahun 640 M

jatuh ktItangan Islam, terjadi pda masa Umar bin K}utab.

b. Kontak kedua terjadi pada satu atau dua abad kanudian, ketika rda-raja Islam

menguasai Spanyol, Perancis Portugal, dan daerah kecil Ita1k Sebtarl

c. Kontak keH@ di Eropa Timur, sejak abad ke 14, hingga awal abd ke 20 ketika

empirium Turki Usmaniyah menguasai sememnjuB Balkar (Eroln Timur (bn

Rusia Selatan). Negeri-negeri yang perna benda djtnwah naungRn empirium

Turki di Erop adalah Yunani, BulBHa, Albaonia, Yugoslavia, Siprus, sebagian

Rusia (Krim, Aa)C Georgia), dan Urkania 12

10 Sidi Gazalba, Kebudnwran Sebagai Ilmu, (Jakarta: Pustakl AMUK 19801178
” RaWol to Sanau, Relxlissance Encwk4Kdia Britanioa (TorotRo: Conventions by

Encyclopedia Bryt8riu, vol W 1965), 123,

12 Hasbunah Bakry, Disekitar FiLvrfat Skolastik islan\ aMarta: BIta MK 1973) 9 77_78,
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Kehidupan gerejani yang berada dibawah lingkrmW faHal jsme tersebut

merjadi ciri utama bangsa Eropa sebelum Renaissance selang@ lakYat menjadi

tertindas dm hidup dalam lenderjtaan lahir batin. Baru setelah t»nentuhan dengan

kebudayaan Islam, khususnya di Spanyol, mereka otangx)rang Erop lalu sadaradan

bangka untuk menggali kebudayaan klasjk, dan mengambil manfaatnYa

Meskipun tidak terkait secara khusus den@n kwenderungan filsafat,

humanisme masa Renaissans sesungguhnya memiliki implikasi filosofis tertentu:

I»nekanan atas nilai dan martatnt manusia; IBngwwan yang tinggi

atasindividualisme sebagai ekspresi perasaan, pengalaman, dan I»mikiran seseorang;

dan pengedepanan kosmopolitanisme, yaitu penegasan atas kesatuan nasib umat

manusia. 1 J

Dari uraian yang ada mIka dapat ditarik srutu kesimpulan bahwa latar

belakang dmbuinya Renaissance adaldI bet»raIn faktor yang dapIl dijadikan acuan

dan sangat mendasar antara lain adanya fecxlahsme yang terjadi pda masa lalu dari

penguasa dan gereja di Roma terhadap ilmu, filosof dan rakyat jelala, dan adanya

sentuhan pengaruh kebudayaan dan peradaban Islam terhadap Emlx

3+ Tokoh yang mengikuti Ibnu Rus)fd dan tokoh-tokoh Renaissance

Ada beberapa tokoh yang dimana jalan pemukiIannya mengikuti ajaran

Ibnu Rusyd baik itu secara langsung maupun tidak lang,surg (mengkHtiknya).

13 Joel L. Klaem«, Renaisans Islam Kebangkitan lnte]ektua1 dan Budaya pada Abad
Pat€1Bahan, (Bandung, h6zan, 2003), 28.
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Sehingga dalam perkemtnngannya banyak tokoh-tokoh pemjkjr tersebut masih

bersandar pada pemikiran Aristoteles.

Penerimaan pemjkjran Ibnu Rusyd dj Eroln terbagi kelnda dua kelompok

yaitu kelompok yang menentang pemikiran-pemikiran Ibnu Rusyd dalam hal ini

golongan gereja, dan kelompok yang mendukung pem jkjran Ibnu Rusyd yang

dipelopori oleh para ilmuan. 14

8. Siger Van Bnbant ( 12391281)

Pengikut-l»ngikut Ibnu Rusyd adalah Siger ckd Brabant (1235-

1281).lsDari kalangan Universitas Perancis, terkenal Siger of Bratnnt, yang segala

ketekunarnya selama set»las tahun mempelajari ulasan-ulasan Ibnu Rusyd terhadap

filsafat Aristoteles, keadaan ini menjadi setnb unna bagi lahirnya suatu gerakan

Yang kemudian terkenal dengan nama aliiran “Ibnu Rusyd Jxtjn». 16

Siger men@kIri bahwa I»natuan kerja antara kwerda.un angan jiwa

manusia tidak dapt memt»ri I»njelasm mengapa man®a individual hIi manahami

sesuatu Yang demikian ini murung memerlukan kesatuan sutwtanskl anIma

kecerdasan denW jiwa sensitif manush Secara danikian monolsikjsne Averroes

diting@Ikan, meskipun demikian Siger tetap saja menelandan bahwa tm,@irnanapun

NIdawt Ibm Rusyd besar kemungbnamya t»nar. Tebpi kemungkinan balar yang

1: Haswsyah Nasution, Filufoa Islam, (Jakarta: Gaya Moda Prawn& 2002), 127

.r 15 Burhanuddin Salam, PenWtar Filsafat, (Bandung: Multi Karya Ilmu, 1m), 110
16 Ahmad Hanafi, Filsqfat Islam. (Jakarta: Bulan Bintang: 1991), 188.
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bersifat deduktif ini t»rtenturan den@n pen@laman kehidulwr lnikjs, dan karena

tidak mungkin didasarkan atas ketxruraD, 17

b. Thomas Aquinas (12251274)

Thomas Aquinas lahir di Italia dan mcrcalni karier profesor di

Universitas Italia. Dari sudut filsafatnya, tulisannya mengomentari karya-karya

Aristoteles seperti halnya yang dilakukan oleh Ibnu Rusyd Dalnt disimpulkan bahwa

filsafat Abad Pertengahan memunuk pada masa Thomas. Sisamping filsafat

A istoteles, Thomas juga memakai karya-karya lain misalnya Nooplatonisme,

Augustinus, karya-karya Arab sel»rti Ibnu Sina, Ibnu Rusyd serta Maimondes. Ia

sukses dalam menggarap sumt»r-sumber inspirasi tersetrit dalam tnntuk sinteis yang

mengagumkan 13

Beterapa yang menadk dari karya Thomas adalah argumentasi pertama

dan kelimanya tentand eksistensi Tuhan, bahwa akibat didahului oleh setxlb adalah

merulnkan I»ngalaman semua manush Seperti tulnya Aristoteles7 Thonns

bermdapt bahwa tidak mungldn ada akibat tanpa setnb. Sebab yang I»rtama inilah

yang oleh Aristoteles disebut “ Penglplak Utama” dan oleh Thonus» seba@i seorang

Kristen disebut Tuhan. Argumentasi kelima sekaligus terakhir talang eksistensi

Tuhan adalah argument from desIgn, atau lazim disebut xgumentasi teologis.19

n BarnudDeK@aDV, SeWah Ringkasan Filxlfat BHat, (Yogyakartu TulaWacalu
Yogya, 1992), 93

18 Burhanuddin Salam, Sejarcdt Filsafat llm« dan Teklnlogi, (Jakut& Ri1»k2 Cipta,
2000). 126.
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Dalam perkemtnngannya Renaissance telah melahirkan tokoh-tokoh Yang

sangat berperan penting dalam perkemtnngan ilmu pengetahuan (sains), filsafat Yang

ke=muanya banyak menghasilkan teori-teori ilmu alam dan filufat

c Nicolous Copernicus (147:b1512 )

Copernjcus adalah seorang I»ndeta ortodoks yang halus budi bahasanYa

dan tiada cela reputasinya. Pada masa muda, dia I»rgi ke Italia, dan menghirup

atmosfir Renaissans. Pada tahun 1500, dia menjadi profesor yang memt»d kuliah

matanatika dl Roma, tetapi pada tahtm 1503 kemtnli ke tanah kelahirannya,

Frauenberg, tempat dia menjadi pemimpin sembahyang kea@maan Karya

pentingnya, De Revoluntionibus Orbium. Coelesnurn. diterbitkan pda tahun

kematianrya (1543), dengan bta pen@ntar dai kata I»ngantar temannya C)siander,

yang menulis teori heIjosentris hanyalah hipotesis.n

Dalam bukunya De Revoluntionnibt8 Orbiturr (:oelestiurvt ( Tentang

Revolusi Bulatan Benda-benda Langit), Copenict6 den@n telnt maIg,afakan bahwa

bumi t»rputar pada asnya, bahwa bulan t»rputar men,geUhngi matatnri dan bumi,

serta planet-planet lain semuanya berputar mengelilingi matahari. Ta# wl»rti hanya

pendahulunya, dia membuat pertitunBn yang senmlnnwn mengenai skala

peredaran planet mengelilingi matahari.21

19 Henry S. Lucas, Sejarah Percxhban Barat AkxI Pertengllxm, (Ycwakzrt& Tiara
Wacana Yogya, 1993), 198.

20 Baruand Russell, Sejarah Filxlfar Boral, (Yogyakarta : PustakzPdd©, 2(X)2), 692.
21 Michael 11 Hart, Setrnrs tokoh Yang Paling Berpen8rnlh rtllur»Skjaruh. (Jakarta:

Pustaka Andca, 1987), 149.
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Nioolous Copernicus (Thorn, Polandia 1473) yang selama t»berapa

waktu menuntut pelajaran ilmu pengetahuan di Italia, mengemukakan pendapat

bahwa bukannya matahari yang mengelilingi bumi, melainkan brmilah yang

mengitari matahari. Swara demikian bukan hanya fisika Adstolian yang digulingkan,

melainkan perutnhan I»mjkiran mengenai hubungan antara manusia dengan alam

semesta.22

CoHnHcus mengembandcan teori bahwa buni itu berputar dan bergerak

mengelilind matahari disebut teori “Heliosentris” dan menggeser teori «Ptolemaeus”

merupkan prkembangan besar. Namun yang lebih Hating adalah metode

Co»nHcus tentang Wnelitian benda-t»nda di langit dan kalkulasi matematika dari

pergerakan tx3nda-benda tersebut.23

Tec>d CoNnie;us menWdung Frsoaian-»rsoalan inlererl Persoalan

telbFarnYa ialah ketiadaan wrallm (Kru5ahan bintang mencolok). Jika sekmang

bumi di suatu titik orbitnya berjarak 186.000.000 mil ari titik cium bulan

mendatang> Wrubahan irj Wd menYebabkan Nge wlan IX)sisi bintang-bintang

s'cara mencolok, seWr& sebuah ka@1 dilaut yang berada di,&1,h ,a„,jik, dilih,t

dari satu mtaj tidak akan t»rada diset»lah utara dai palU lain. Pub aman dahulu>

h(lak ada patallax Yang teramati, dan kesimpulan Col»micus t»nar tnhwa bintang-

bi11ta11gYa11gtampk tetap NsisinW mtl jalaknya lebih jauh darilnda m,lah„i.24

22 Bernard DelfW, Sej nah Ringkas Fik4at Barat, (Yogyakarta : rma Wa<anal
1992), 104.

23 Titus, Smith,Nolan, living lsales tn Plilaxptv, tni Rasydjv (Jakwta :Bdan
Bintang, 19&4), 258.

z- Beltland R11ssell, S'@ah Filxdat Barat ( YogyakanaPultakaPdd„, 2002), 693.
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Jelaslah dengan demikian, teori Copernict8 telah menvolusionerkan

konsep kita tentang angkasa luar dan sekaligus merombtk lnndanBn filosofis kita.

Namun dalam arti penting penilaian Copenicus, haruslah diingat tnhwa astronomi

tidaklah mempunyai jangkauan luas dalam pengguanaan praktis whaM-hari seperti

halnya fisika, kimia, biologi.

d. Francis Bacon ( 15161626)

Dia adalah anak dari Sir Nicholas Bacon, worang Lord Kqnl»r of the

Great Seal, dan bibinya adalah istri dari Sir William Ca;iI, setelah Ix)Id Burghley ;

makanya dia tumbuh di lingkrmwn yang sarat den@n urusan kare@raan. Dia

menjadi anggota parlemen pada usia dua puluh tigA tahun, dan ju@ penadehat

Essex.F8wrcjs Bacon, meskipun 61%fatnya dalam banyak hal ti(bk memuaskan,

mempunyai arti I»nting abadi sebagai pendiri metode induktif maieIn dan pionir

dalam upaya mensjstemadsasikao prosedur ilmiah suara iods.25

Metode Bacon sendiri dalam mengatasi semua rintan wn dalam

memWroleh I»ngetahuan yang yakin dan berguna adalah met(xIe induksi. Seperti

sejumlah sarjana semuanya seperti Hobt»s dan Galileo, iabaIvak memlak ortodoksi

Adstotel jan yang masih dipakai saat itu Aristoteles menuna Bacon, hanya kuat untuk

berdebat, tetapi tidak mampu mengtnsilkan karya untuk kebaikan manush Metode

25 iba 711
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jnduktjfnya sendiri akan memperbaiki semua ini dan mnghalx+urkan semua

penyimpangan yang diciptakan oleh berhala-t»rtrala26

Bukunya yang terkenal, Novum Organum t»rtentangan den pn metode

Aristoteles dalam bukunya Organum. Dari pengalaman yang dilxrolehnya lalu

dianalisis di antaara fakta-fakta yang sama Kesamaan itu manbuktikan adanaya

“hukum alam”. Kesamaan itu diuji terus menerus, apakah sesuai den@n harapan atau

tidak Bila sesuai terus menerus maka dapat diandalkan untuk meramalkan kejadian

yang akan datang, yang memiliki predictive lower alau predictive value.27

Ia mengemukakan metode induktif dalam ilmu I»ngetahuan, yaitu suatu

metode untuk mencari ket»naran yarg unun dena@n memFldari Melalu hal atau

sejumlah hal Yang khusus. Hhrya dengan met(xIe indilktif inilah ilmu pengetahuan

daM ment:aM kebenaran obyekdf , sedangkan selaIna tnrabad8lnd wt»lumya ph-a

sailalu rnenwu! Bacnn hanya tnrsl»krrlasi dalam ilmu selingg3 steril tidhk dapat

mmrpaoleh kmrajuan-kemaajuan ddun pengeahmn yang klub.28

Buku terakhir Francis Bacon adalah The New Atlantis, sdbuah penjelasar

tentang negeri utopis terletak di pulau khayalan di Pasjhk. Orarg selayaknya boleh

bilang bahwa Francis bacon merupkan filosof modern pertama Purdargan

keseluruhannaw adalah sekuler dan bukan religius (Kendali ia percaya keIn6a Tuhan

26 Diane CoMnson, Lima Puluh Files& Dunia @ Men98erlddaa\ (lakHa: Raja
Grafindo persada, 2(X)1), M – -- - '

27 Burhanuddin Salam, Sejarah Fik#at Ilmu (tln tekld%), (JaM Rhwka Ciptap
2000), 136 -

28 Sartito Wawan Sarwono, Berkzrnlw1 den8ca1 alinnullirt81 dm tok)h_tok)h
Psik)1%i. (Jakarta: Bulan BiataU, 1978), 39,

1
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den@n keyakinan teguh). Dia smrang rasionalis dan smrang em NIis, di bidang

politik dia seorang realis dan bukan seorang teoritikus. Den@n lnnwtahuannnya

yang mendalam dalam pergetahuan klasik serta keahliat sasbanya yang mantap, sia

menaruh simpati terhadap ilmu pengetahuan dan teknologi.29

Menurut Bacon, filsafat harus dipisahkan darjpda teo]ogi. Agama yang

lama masih ju@ diterimanya. Ia berpendapat t»hwa akal dalnt membuktikan Allah.

Akan tetapi mengenai hal-hal lain di dalam teologi, hal-hal itu lunya Mint dikenal

melalui wahw Menurut dia kemenagan iman adddr luI yurg tert»sar? jikalau

doWa«IoWa aWa tampak sebagai hal-hal yang tidak masuk akal sama sekali.

Bacon menolak syliogjsme, sebab djpndarg sebWi hd yang tanpa arti

dalam ilmu pengetahuan. Setnb syllogjsme tiak mengRjMm ketxnaan_kebemlran

Yang banLSYllogjsme hanya berarti jika]au dilihat dari sed parg,ajuur.3c’

Buku ter}»nting Bacon The Advancement of Learningp da]m1 banyak

Yang modenl' Dia umumnYa Yang djWdang seba@ orang pertama yang

men@takan pnama kali “nm11 Pengetahuan adalah kekuasaan”. Seluruh landasan

61safatnYa bersifat Wktjs: membuat manusia lebih marg11asai keklu hn-kekuatan

alam dengan »nemuan dar perniptaan ilmiah. B,aoon adalah yang 1»rtama dad

deretan 61osof yang t»rodenbsi ilmiah dan menekankan Hndngnya induksi sebagai

lawan dari deduksi.31

: ]P1LI IIS11p=1111]b11111111 1!111r1e=1 HBZR8 SemMfroM Wgm/@ hmMM@Madhal

3 : 11:::1::1:1111: 1::1:5:3(1131::::1filIE:::1=;1::6:1::1:: ) f1:::::1Sm :3:1: 11 P
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• a Johanna Kepler (1571-1630)

Kepler adalah salah satu tokoh paling terkemuka den@n ketektmannya

yang luar bjasa, tetapi tidak terlalu jenius. DjaJah ahli astronomi penting pertama

setelah Cornrnicus yang mengadol')si teori Hehosentris. Prestasi t»sar Kepler adalah

penemuannya atas tiga hukum gerakan planet Dia manpubljkasjkan dta diantaranya

pada tahun 1609, dan hukum ketiganya pada takIn 1619. Ketiga hukum tersebut

yantI:

1. Hukum pertama menyatakan planet-planet mempunyai orbitorbit eliptik dengan

satu fokus, yakni matahari.

2. Hukum kedua berbunyi garis yang menghLbun®n sebuah planet dengan

matahari melewati daerah«!aerah yang sama dakrm wAtu yang sama pda.

3. Hukum ketiga berbunyi kwadrat periuk revolusi wbuah planet sama dengan

pangkat tiga jarak ratadatanya dat matahari_32

1XIa hukum pertama, semasa Kepler, hanya dalnt terbukti ket»narannya

pda planet Mars ; sedangkan pada planet-planet Jail, hasil pen@maan martmjukkan

kecocockannya, tetapi tidak memt»rwkannya swara Fmb. Namun demikian, tidak

lama kemudian kedua hukum tersebut terbukti kebenarurrya.

Kepler adalah seorang ahli matematika yang nembantu Tycho Brahe dan

melanjutkan penanuannya. Ia manbandjngkan hubungan antara bInd dan matahari

1
32 Ibicl 697.
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seperti hubungan besi dengan magnet. Namun ia belum menemukan meInmukan

penyebab semuanya itu beredar mengelilingi malahaN.33

Kepler membuat perhjtungan-perhRun@11 terhacbp maMah waktu putar

dan mempelajari jarak antara bumi dan matahari, kemudian Kepler berhasil

mengadakan penalaran bahwa Mars mengelilingi Mataharj tidak dalam orbit yang

bert»ntuk lingkaran yang sempurna tetapi dalam orbit yang t»rt»ntuk elips.34

f. Galileo Galilei( 15@1 612)

Galileo adalah seorang scientist dan ahli matanatika yarg karyanya

meniliki aspek mendalam terhadap alsafat dan ilmu pengetahuan sura umum. Ia

lahir di Pisa Italia pda tanggal 15 Febnwj ISG1. Ia adalah anak tertua dari tujuh

bersaudara. Setelah t»nekolah di Florence In<b usia 6 aLIm ia melar$utkan ke Biara

Cannldolese Vallambrosa dan kanudian dj terima di t;nivasitas Pisa Yuda tahun

1582 Ayahnya mea$nginkannya tnlajm ilmu kedokteran t«api Galileo

menolaknya35

SebaBi sarjana matematika dan fisika, ia maruima pdnsip tata surya

yang heliosentHs dan hukum-hukum penemuan Kepler. Ia membuat sebuah teropong

bintang dan menemukan I»ristiwa angkasa seba@i t»rikut :

1) Planet Venus dan Mercwius menurjukkan perutnlun-wubahan selnrti bulan

sehingga jelas bahwa planet tak memtrcarkar cahaya sndiri, tetapi

33 Burhanuddin Salam, Skjarah Filsafat II„„, ,taI Tehx>lo@ (Jakarta Ri„eka Cipta,
2000), 134,

>IAndrologi, Filscfat alam Semesta, 138

35 Diane Collinson, Lima puluh 11l11sol Dunia raIB Menggeruklan. (Jakarta: Raja
Gra6ndo Persada, 2CX)1), 6849.
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memantulkan cahaya dari matahari. Benda yang t»rsjnar sendiri tidak akan

t»rubah.

2) Permukaan bulan sama sekali tidak datar, tetapi t»rgunung-gunung

3) Planet Yupiter dikelilingi oleh em@ buah bulan.36

Galileo adalah orang pertama yang merumuskan hukum &nda jatuh

Hukum ini, dengan “konsep I»rcepataa”, merupakan puncak dari siInphsiU. Hukum

ini menyatakan bahwa, ketika benda jatuh t»bas, I»nepatnnnya konstan, kecuali

resistensi udara meml»ngaruhinya; lebih jauh lagi, I»rcelnan ini sama bagi semua

benda, berat maupun ringan, besar atau kecil. Bukti lenaap tentang kebenaran

hukum ini tidak juga muncul sampai terciptanya ponln udara Fda tahu 1654.37

Gdjieo juga mempelajari proyektil, sebuah mamlah I»ntjng bagi

I»mimpinnya, Pangeran Tuscany. Set»lumnya, sebuah proyekbl yang ditembAkan

secaa horizontal dianggap akan tnr8xak horizontal tmtuk sementara waktu, dan

kemudian tha-tha mulai turun swara vertikal. Galileo menur8ukk,in bahwa, jika

tidak dipengaruhi resistensi udara, kecepatan horizontal akan tetap korutan» sesud

dengan hukum inersia, tetapi sebuah kweptan vertikal akan t»namtnh sesuai

den@n hukum &nda jatuh.38

Sumbangan besar Galileo terhadap kemjuan ilmu Bnwtahuan sudah

lama dikaral. Arti peranannya terletak pada penanuan-penanuan ilmiah seperti

36 Burhanuddin Salam, Sejwah Fax,f,a 11,1,. dp, 1,BEjO8, ( Jakartx Rindka Cipta,
2000), 135

37 Bertrand Russell Sejwah Fil=lfai Barca, (Yogyakarta, PugakaPdqar, 2(X12), 700.
38 Ibid. 7(X)
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hukrzn kelambanan, penemuan teleskopnya, pengamatan bidang astronomi,

pembuktian hipotesa Copernicus. Dan yang lebih penting adalah I»tarnnnya dalam

hal pengembangan metodologi ilmu pengetahuan. (Hi]ao menetapkan fenomena dan

melakukan pen@matan atas dasar kuantitatif.39

Gal jloo adalah peletak dasar dan sistem 61ufa! m(xlem:

1 ) Idealisme, biasanya muncul ketika sifat Hakiki (mortal) dari dunia ket»ndaan

ditekankan

2) Materialisme, r»rcaya bahwa dunia materi kedudukannya sama sekali terlepas

dari pengaruh akal manausi& (rJiloo mengatakan tnhwa ilmu tidak didasarkan

seluruhnya pda cakrawala teologi. Ia meayemng metale skolastik kuno dengan

met(xIe induksi yang djterangkannya melaui buku-buku malanatika terhadap

suatu obyek tertentu Dan ia mengakui adanya kelematnn met(xie induksi yaitu

hanya berlaku untuk hsus sda, tidak dapat digunimn tmtuk mmbuat huktnr

matematika yang sithtnya universal.40

Penemuan Galileo ini mengguncang gereja, yang maItmtutnya supaya

Galaoo menarik kembali ajuan-ajarannya Hal iai terjadi pda tahun 1632 secara

tert),Ika.41

39 Michael HIlart, Swans Tokoh YuIE POliTe Bapwlganlh lkllam Sejarah, (Jakarta:
PusHka Aneka, 1987), 98.

+ AndroIogi, Filxrfat Alam Semesta, 122-] 23.
a HanIn Hadtwijono, &rri Sejuah Ftlxrfat txrrat a (Yogyakarta: Kanisius, 2002), 14.

1
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g. Niccolo Machiavelli (146»1527)

Machiavelli lahir pda tahun 1469 di Flown% Itali& Ayahnya, seorang

ahli hukum, tergolong anggota famj_j terkemuka, tapi tklak begitu tnrada. Selama

masa hidup Machiavelli pada saat puncak-puncaknya Renaissance Italia yang terbagi-

bagi dalam negara-negara kecjJ, t»rt»da dengan negara yang tnnatu selnrtj Perancis,

Spanyol atau Inggris. Karena itu tidaklah mendnrankan bahwa da]am masanya Italia

lema swara militer lndahal brilian di segi kultur.42

Dia menulis beberapa buku, dua chanthanya yang Bling mashyur adalah

The Prince (Sang Pangeran), ditulis 1513, dan The Dicourses upon The First Ten

Books of Titus Ltvius ( Panbicaraan terhadap sepduh buku innaina Titus Livius).

Diantara kar%-karya lamnya adalah The Art of War (Seri Berperang), 2 History of

Florence (sejarah Florence) dan Mandrdgola_ Tapi, karya yang takenaI adalah TIIe

Prince, mungkin yang palin briiim yang Inna\ ciitraisnya dan anmang paling

mudah dibaca dari semua tulisan filosofis. The Prtree dalnt djangpp seIn@i nasehat

praktek terpenting buat swrang kepala newra Pkiran iasar dalam buku ini untuk

suatu keberhasilan, seorang pangeran harus mengabaikan pertjmtnngan moral

sepenuhnya dan mengandalkan segala sesuatunya ata kekuatan an kehcikan

MachiaveIII mankankan diatas segala-@lanya yang terpenting aMlah rngara harus

dk»rsenjatai den@n baik.43

a MiGluellIHa,t, 1graMS Tok,h Yang Paling Bapela«lr uh allaH Sb}HUh, (Jakarta:
PusHka Aneka, 1987), 443.

43 Ibid. #H.

1
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Machjavelli t»rsiteguh bahwa generaIit86 rakyat itu sedatnrra dan mudah

ditipa. Penguasa harus yakin bahwa ia ding@p orang tntt»las kasih, t»dman bail

penuh jntregitas, lembut dan beragama: “setiap wang melihat tngaimana kamu

tampak sedikit yang melihat siapa sebenarnaya kamu. .. rdyat umum selalu terkesan

dengan penampilan dan hasil.44

Dari pendapat.pendapat Machiavelli yang diundcapkan secara eksplisit

maupun implisit Ada konsepkonsep I»litik yacg bai<, tiga diantaranya sangat

penting, yakni kemerdekaan nasional, kmmanan, cbn konstjtusi yang tertata dengan

baik. Konstittsi terbaik adalah konstitusi yang membagi hak-hak hukum secara adil

diantara raja, bangsawan dan rakyat sesuai keadaan rjilnya karena cbrgan kontitusi

semacam ini revolusi akan sulit dilakukan dan makanya stabilitas bha diciptakan,

mengingat pertimban@n stabjlibs, akan bjjaksananya jika rakyat dit»ri kekuasaan

yang lebih#

Renaisans melahirkan salah satu man,rsia tnsar dalam kancah filsafat

politik, yakni Njoollo Machiavelli.Filsafat politiknya t»nifat ilmiah dan empiris,

yang didasarkan pada pen@laman kehidupannya sendiri, dan t»rbimra tentang cara

untuk meraih tujuan tertentu, terlepas itu apakah tujuan baik atu buruk.

h. Thomas Hobbes (158&1678)

Hobbes (1588-1679) adalah 61osof yzrg sul:t diklasjfikasik8n ke dalam

kelompok tertentu Dia merupaknn smrang empiis, selnrti Ix)oke, Berkeley, dan

44 Diane CoIHnson, Lima Puluh Filosof Dunia Faze MenaertAkrr\ (Jakarat; Raja
Gr8firxlo Persada, 2(X>1 ), 62.
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Hume, tetapi t»rt»da den@n mereka, dia mengagumi met(xIe matematis, bukan

hanya dalam matematika murni tetlpi dalam aplikasi-Gphkasiny& Secara umum,

pandangannya lebih di jlharnj oleh Gab leo darjpda Bacon_46

Pemikiran-l»mikiran politiknya yang dituangkan ke dalam Leviathan,

yangsecara ekstrim bernuansa kerajaan, telah djgenggamnya sejak lam& Ketika

parlemen menerbitkan terjanahan dari karya Tlrucydides yang dimaksudkannya

untuk menunjukkan keburukan-keburJkan demokIasi.47

Sebagai seorang metafisikawan, bukan smrang ilmuan, Thomas Hobbes

mengembangkan suatu medel dunia yang murni dan mekanistis<lrmia yang semata-

mata merulnkan “materi yang sedang t»rgaak”. Barrngkal j itulah potret alam

semesta yang paling tak berpdbarIi (despersonaiizecl\ dnI tak t»rmrna pda zaman

itu, sejak DanokHtus dan Fnra anafcmis kuno. tetapi gfrakan-g9lakan radikal

semacam itu selalu mempunyai kutub I»nyeimbangnya Boleh jadi Hobtns percaya

pada alam sanesta yang bersifat rnekanistis, tetali bukan tanpa Tuhan. Ia

mengrasilkan seperd dari kariernya Guga delwuh dari bukunya, lzviorhan) untuk

menpertahankan sebuah kosmologi yang tidak mentnhas teologi.48

Bagi ajaran Hobbes yang ten.Rama menjadi mashyw ialah pendapatnya

dalam bidang filsafat politik. Disini bukunya yang terpenting Leviathan. Ia

me®indcad bahwa manusia menurut kodmtnya adalah makhluk sosial. Satu-satunya

45 Bertrand Russell Sejarah Filufat Barat, (YogyakarK Pustaka Mdn, 2CX>2), 669.
46 Ibid 717.
41 iba 719.

48RotBrt C. Solomon & Kathlwn M Higgins, S,jalal FiIMfat, (Y(8yakxrta, Yayasan
Bentang Budaya, 2tX)2), 332.
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kwonaon@n kodratj pda manush ialah mempertahankan adanya, Ia men@kjbatkan

egoisme radikal: Homo homini Lr4yus (manusia adalah seri@la bagi manusia).49

Menurut Hobbes, ne@ia mempunyai xllasa yang tanin tntas, juga di

dalam gerej& Rakyat harus berbakti kepada Allah Untuk memenuhi tu@s itu telah

dianggap cukup jikalau orang percaYa, bahwa Al_ah ada, dan dia telah mengutus

Kristus untuk memashyurkan kerajaan yang akan daan 8 jo

t Giordano Bruno (191&16(X))

Giordano Bruno terkenal dengan teorinya lnnheisme, ajaran emanasi, dan

ajaran monade.51 Bruno dilahirkan di Nola, Camlnnta pda tahtur 1548, karena

kecintaannya kepada ilmu pengetahuan an pengalaman yang tinggi, maka ia pernah

keliling negara-negara seperd Jennarb Swiss, Perancis tah in 1592.

Bruno adalah seseorang yang banyak nenuljs, tetapi kurang cermat dan

tidak sistematik Banyak hal yang mempen@ruhirya : Tnominisme yang dikenal

karena pendidikan yang ditempuhnya, AvenoisnB, Nicolas Crlmnuq Copernicus,

filsafat alam 7aman Renaissance dan filsafat zaman kuno. Pemikiran kenlsafatan

Bnmo berkisar diantara dua kutub yaitu: disatu pihak alam sanesta trm@ dan tak

ted8ngga dan di lain pihak Tuhan I»ncipta alam semut& Ia menamakan manusia

suatu monade, yang didalamnya tercermin alam sanesta naupun Tulun.52

49 K.Beftals, RjIBXascm Sejwah FIlsafat(Yogyakafbl Kanisius, 1975). 51

so Harun Hadiwijono, &Iri Sejarah Filsafat Barat 2. (Yawdkarta-. Kanisiu8 2(X)2), 35.
51 Burhanuddin Salam, Penganlar Filsafat, (Bandung : Multi Karya naru), 111_

s2B«nard Delfgauw, Sejwah RtngtasFtlwrf3t BuIlt , tuj Sodmo Sumargono,
(Yogyakarta: Tiara Wacana, 1992), 105.

1
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Pemjkjran 61safatnya, dunia ini timbul laj pikjranpjkjran yang bersifat

mencipta, seba@imana dimilki Tuhan, meskipun Tuhan ku meyembrmyikan dirinya

di belakang dunia, namun dunia itu sudah dengan sendirjnya marunjukkan dirinya

sebagai ciptaan Tuhan Juga mungkin yang oleh Bruno disebut Monade (kesatuan) itu

mencennjnkan baik Tuhan maupun alam. Ajam semesa ini marcel Jnjnkan baik

Tuhan maupun alam semesta ini dipandangnya seba@j sesuatu kelmr (emanate)

secan t»rtingkat-tingkat dan koesaan Tuhan Koe%an Tuhan ini «men@lir keluar”

mula-mula seba Pi ratio dunia dengan melalui roh dunia dan bukan dunia kanudian

sampai pada dunia yang kita kenal ini, Juga ia t»rT»ndalnt s«uatu yal,g lebih tinggi

tjngkatnya selalu menjadi asas bentuk atau tujuan tyrgi yang lebih rendah

tinglnnanya- E»mikian makin jauh juang sesuatu itu dari Tuhan akan sempurnalah

kesmrpurnaannya.

Kemudian selain tokoh Renaissar»e yang diterangkan diatas maih

terdapat tokoh lainnya seperti TbomagMonis ( 1478- 1542 M), Hu@ de Groot (1583-

1@5 M), Leonardo Da Vinci (1452-1519 M), Martin Luther (1483-1546 M). Dan

dap: diambil suatu kesimpulan kanduan yang dicapai tokoh-tokoh t«sebut banyak

membawa lnnrbahan dan penemuan hIU pada masa Rena3sanc,e Emp&
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PENGARUH FnLSAFAT BNU RUSYD TER]KADAP

RENAISSANCE

A Muncalnya Averoisme

Banyak dari pemikiran-pemikiran Ibnu Rusyd yang mendapat

I»aentangan dari golongan gereja, yaitu kelompok yang ungat menentang I»mikiran

Ibnu Rusyd den@n para kelompok yang mendukung lxmikjran Ibnu Rusyd yang

diB,opod oleh Iwa ilmuan Sehingga suana I»rtentangar ini menjurus plb semakin

semaraknya perbincangan filsafat Ibnu Rusyd pada atnd XIII, sehingga lahirlah

keloml»k Avenoeisme atau dikeml dengan al Rasyidiyin al Latiniyin, yang salah

satu tokoimya ialah Si@r van Bratnm

Pengenal a)nu Rusyd pada khususnya dan Iwa ilmuwan dan filosof

muslim pada umumnya bagi mtmculnya renaissance di Emp pda aMd ke-14 sampai

ke-15 am&lah t»sar. Sambutan positif para penuntut _IInu an filmfat di Eropa

ditandai den@n munculnya aliran Ibnu Rusydiah (Avenisne), yakni aliran yang

menisbahkan dirinya kepada nama IUlu Rusyd, tapI melangkah lebar jauh dari sikap

Ibnu Rusyd sendiri. Bila Ibnu Rusyd dan para Elosof Muslim sangat mardwgai

akal manusia dengan tetap meyakini adanya wahyu sebagai sum&r ket»naran yang

djtenukan akal, maka mereka yang berada dalam aliran Ibnu Rusydiah itu menolak

adanya wahyu dan hanya mengwg,ai akal sebaga_ satu4atunya lnrwntu ket»mrarl

Sikap pra penuntut ilmu dan filsafat pda aliran danjkjan dj ErwIn terkait &ngan

69
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keadaan kitab suci yang dipegang gereja, adanya pertanlnpn tajam antara bapak-

bapak Gereja Khatohk, dan inkuisi yang dilakukan pihak gereja kelnda mereka. 1

Djbawah Sjger Van Brabant dan kawan-kawan faham Ibnu Rusyd telah

membentuk diri menjadi suatu aliran yang tertentu di zaman SkolastR di Eropa, yang

menuntun jajan bagi lahirnya zaman Renaisance faham itu kemudian djnamakan

Averoisme. Bahwa akhirnya faham yang menimbulkan rasionalisme dj Eroln itu pula

menyebabkan timbulnya faham atlnisme.2

Demikian t»sar pengaruh ibnu Rusyd, hingga di Eropa timbul gerakan

Averroesism (Ibn Rusydisme) yang menuntut kebebasan berpikir ket»tnsan berpikir

sampai timbul reformasi yang pada abad ke-16 dan rasi03alisme pda pada abad ke-

17. Bahkan pengaruhnya jelas terlihat pada Thomas A_quinas (1125-i274) bapak

teologi Katholik dengan filsafat Thomjsmeny&3

Averoisme meruDak8n tafshm-tafsMn it)nu Rusyd dali Cordoba (1198),

yang diBuat disebut Averroes, tentang karan@n-karan@n Aristoteles besar

penEpruhnya pada para para filsuf , teolog dan Univer«tas Paris. Karena Averoes

menyangkal kekekalan bahwa jiwa rohani orang pers@ran@n sesudah kematian

tubuhnya, cendenmg sesuai pandangan pantheis Ire dar kekekalan dunia, maka

1 Atxlul Aziz Dahlan, dkk, Ensiklopedi Tematis Dunia Islam Pemikiran chIn Percxiaban,

2 Zainal Abidin Ahmad, Rtway=11 hidup Ibnu Rusyd (Awrrms), ( Jakartz Bulan Bintang,

211

1963), 168.

3 Burhanuddin Salam, Sejmah RiI=IIat Ilmu dan tekrx>logi, (Jakart& Rinda Cipta,
2000), 116
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ajarannya dikutuk oleh Uskup dan Universitas Paris ( 1270), temlnt mengajanrya

Altnrtus Magnus dan Thomas A«hna.4

Walaupun Averojsme dilarang oleh gereja, tetapi I»ngikut-l»ngikutnya

tetap setia dan tidak habis-habisnya. Bahkan pada awal abad ke-14 suaranya yang

nyafng terdengar di Paris tatkala Johanna dai Jandun menyatakan gerakan

Averoisme agak ekstrim, dikatakannya bahwa averrorsme itu adalah tnnar, di

samping kitab suci pun benar. Jadi menurutnya ada dua naam ket»ruran,yaitu yang

satu filosofis dan yang satu teologis.5

Ketika pembuangan Ibnu Rusyd ke Lucena, ia disambut oleh murid-

mwidnya, seperti Maimunides dan Josef Benjehovan yang t»rpma YabrxE, den@n

demikian kegiatan menulis dal mengajar Ibnu Rusyd tetap txdaagsung, dan diantara

yang datang belajar kepadanya adalahpemuda-penxrda Yahudi.6

Bo Kemajuan Ilmu Pengetahuan dnI Kebudayaan

Dari perkembangan yang ada di Erola pda waktu itu nmnang dapat

diMakan bahwasanya ilmu pengetahuan seperti ha_nya filsafat, telah mantnwa suatu

penbahan yang sangAt mencolok Dimana karya-karya Ibnu Rusyd yang bnyak

diinspimsi oleh karya Aristoteles, manbuat dkap hidtpnya marjadi Adstoteliar.

Sehingga karya-karya Averroes tersebut cukup meran©ang kem4uan dan

4 Adolf Heuken SJ, Ensiklrwdi Gereja, Jilid 1 AX1, (Jakut& Yayasan Cipta Loka
Caraka, 1991), 137.

3 Hasyimsyah Nasution, FilKrfat Islam,a&artx Gaya Media Pr8t8an, 2(X121 128,
6 Harun Nasution, Falxlfal dan MistisLvne dnlllrn Islam, Oakarta: Buka Bintang,

1973),47,
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kebangkitan 81safat dan ilmu pengeturuan di Eropa BaIK yang kemuban melahirkan

suatu aliran skolastisisme.

1. Berkembangnya ilma kedokteran

Ilmu kedokteran bangkit kembali setelah tertilur sepanjang Abad Gelap.

Memang t»nar bahwa pengptahtun ilmiah yang banyak dirintis oleh jJmun-ilmuan

Bara_ Dari sinilah selanjutnya ilmu kedokteran mengalami perkemban Bn. Para tabib

mulai t»lajar menguji urine, menghihmg denyut nadi, mengkalsifikasikan jeni»jenis

dmam, cbn maryuswr rumus-rumus kimia. Obatxlbatan yang dikantnn@an dari

ilmu farmasi kuno menjadi lebih dikenal. Bertngai lnnyakit daan@ni sura ilmiah,

dan ilmu kebidanan ju@ t»rkantlang.

Kehebatan Ibnu Rus)’d dapat dili}W nElalui karya-karya tulisnya seperti

Bidayafrd al-Mujtahid t»ruIn fiqh I»rbandin BII can jug-a Ia menUlis KuHtyal j a1-

Til>b, yang membicwakm\ gaib pris tesar ilmu kedokteran, dan rwnjadi pew11@r,

para malusiswa kedokteran di Eropa selama MInd-abad djsamNng kenya Ibnu

Sina al Qanun?

Ajaran medis yang menenpatkan ilmu kedokteran Ibnu Rusyd ke dalam

kategori «ilmu kedokteran sklastjk”. Masalah ini dengur baik dganbuhm melaui

pndekatannya Wia anatomi. Pert&rIa-tama bidang ini da»dakan (bri psikologi,

namun disaat lain dibedakan dari alutominya Galat yan marg@mbaIkal bjnaung

dalam ©rakan intinya, dan bahwa Vesalius lah onng yang zaman Renaissance yang

7AbduIAzizDahlan, dkKEncwx}lpedi Teantis Dunia klaIm Pemikirwl ttm Perwtltxln,
209_
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men@kul ekgstensi suatu struktur dalam manusia. Anatomi Vesalius adalah lintang

purba belaka:’ yang sungguh-sungguh berusaha memisahkan own thd fun©inya

mesh bukan untuk memusatkan perhatian in(b berduk-t»ntuknya, fungsj itu

menagandung suatu nilai teleologis berkenaan &ngan keadaan or@n tubuh tetsebut8

Menurut Philip K. HiHI, sebagai yang terakhir diantara 61osoft»sar Arab

yang menulis, Ibnu Rusyd lebih dimiliki oleh Eropa Knsten daripada Asia, Afrika

Muslim. Bagi Barat, dia menjadi I»ngulas, sementan Aristoteles aIalah sang guru Ia

telah membangkitkan reaksi kaum oR(xloks, mula-mula diantara Muslim Slnnyol,

kemedian kaum Talmudis dan kel»ndetaan Kristen, maka tulisan tulisannya menjadi

studi yang menentukan di Universitas Paris dan lanbega tingi laimry& Basama

kermggularmya dan salah paham-wham lain yang =rkumt)ul atas lamanya, gerAan

intelektnai yang djmuld oleh Ibnu Rusyd tetap inerupkan faktor yang hidup dalam

I»rnikiran Eropa, sarnlni kelahiran ilmu pengetahuan eksperimental aKxleru9

Dalam bIdang kedokteran Islam, Ibnu Rusyd maruhs tentang ilmu

kedrkteran dan menerjemahkan karya Aristoteles. Ia wn@nut aliran

10Evolusianjsme

Albertus Magnus yaag dikenaI mampu memadukan pemikiran

Aristoteles dengan ajaranajuan Kristen dan hasilzya ia bnyak melakukan tnnyak

I»nelitian tentang tumbuhan dan zoologi. Melalati lnn@matannya tentang dunia

t Vo«irirque\lway, Perjalcmaa Intelekhral lbnc Rrrsyd (Averrms), (Surabay& Risalah
Gua 2(m), 88

9 Jamil Ahmad, Seratus Muslim Terkemuka, (Jakarta : Pugaka Finlau8 1987), 162
10 Burhanuddin Salam, Sejar(dI Filsafat ilmu dIn Tekrx)IcHi, (Jakarta: Rirwka Cipta,

2000), 95
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binatang, ia kemudian membuat risalah risalah yang cukup melengkapi karya

Aristoteles. Dan hal ini membawa kemajuan tersendiri, dimana ia kdtis awnyehdiki

ser&lgga , ikan, burung, geografr, kjmja dasar, kedokterat dan astronomi.t ]

Sebagian pengetahuan dan ketrampilan yang diwarisi oleh para praktisi

ked•kteran Arab dari bangsa Yunani, masuk ke Barat melalui SalarIO. Salah seorang

sarjana yang sangat berjasa dalam poses ini adalah Contantinus Afdcanus lahir di

KaI#lago. Ia telah banyak berjasa melakukan lnnjelajahar ke dunia Arab, dan dalam

pen}-lajahan itu ia kenal ilmu kedokteran.

Selama abad XII, Salerno merulnkan garda ter(bpn alam kebangkitan

ilmu kedokteran. Universitas yang kemudian terkeaal didirikan di dekat Bologna dan

Moatlnllier. Ilmu anatomi manusia menggusur ilmu anatomi Ubi. Para sarjana mulai

lebih r,!arcurahkan pahatiannnya pda ibnu kedokteran Arab. Dari drdlah penanuan

keIra)ali ilmu kedokteran kuno, menjadi sangat dimungkinkan. Dalarn era

kebangkitan kembali ilmu kedokteran kuno ialah teradat dua sarjana t»sar yakni

Anurldus ViUanovanus (1311) dan Guy de Chaluliac (1380).12

Tidak sa]ah dikatakan bahwa fiIsafg# Kristal pda abad ke12 dan

selanjutnya adalah dipengaruhi oleh jula filosof islam, terutama sekali Ibnu Sina dan

Ibnu Rusy(I Hampir segalap tokoh-nkoh terkanuka di Eroln pda abad ke-12 dan

ke13 mempunyai kontak den@n salah worang filosof&tislhu

11 He.,y S. Lucas, S,jual, P„,d.1„n B,ya HM Pertengdun. tni Sugiharjo
Sumobroto, (Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 1993), 195.

12 Ibid, 203.
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2. Terjemahan Buku-buku dan Kajian di Universitas

Penterjemahan buku-buku yang berbahasa hb merulnkan aktivitas yang

ruling pentjng dalam sejarah jnte]ekhlal, karena Eropa Barat Ix)leh djkatakan telah

hampir putus hubungan langsung lengan ilmu pengetahuan Yunani, Sedemikian

be9mya kemunduran aktivitas keilmuan djkaJangan bangsa Eroln sehingga hanya

bet»rapa gelintjr orang saja yang sadar akan karya-karya txsar klasik itu Jadi,

dengan I»nterjemahan itu, para sarjana Arab telah menyelamatkan ilmu I»nwtahtun

Ytmani selama zaman pertengahan samlni ketika orangorang Emp tnrat tnrminat

kembali dengan kegiatan keilmuan dan meml»rgunakan khasanah intelekttul para

sarjana Arab.

Pengaruh Ibnu Rusyd sangat t»sar di Ero@ terutama sekali karein hasil

karyanya mendalnt tempat pada hati Fraderick 11, mika den@n ini Fraderjck ll

serKhriiah yang tIram tangan untuk memberikan menyangkut penerjemalw, karya-

karya Ibnu Rus)rd. 13

Selain itu karya-karya Ibnu Rusyd baryak pula mendalnt sambutan dari

orang+)rang Yahudi , maka dalam hal ini mereka telah t»nrsalu mensponsod

pelnrjemahan buku-buku filsafat Ibnu Rusyd ke alam bahasa Ibrani, yang kemudian

djwbarkan lagi ke dalam bahasa Latin oleh orangorang Kristal. Hasil dari

terjemahan tersebut t»nar-benar memberikan lwrdangat ke pda bangsa Eropa dalam

manahamj filsafat Islam.

13 Yunasri1 Ali, Perkemtxmga1 Pemikiran Fdsafl dail,IIn islam, (Jakarta: Bumi Aksara,
1991), 100.
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Ajaran-ajaran berkemtnng dj Eroln melalui mahasjswaarahasiswa Eroln

yang pernah menerima kuliahny& Ajaran-ajaran itu telah menimbulkan SInar twolusi

pemjkjran yang hebat yang menyebabkan timbulnya kemajuan I»mjkjran.

Tersebarnya rikiran-pikiran yang t»rasal dari Ibnu Rusyd dan renunBn yang serupa

dengan itu telah melahjrkan ilmu a@ma

Universitas-universitas d Eropa yang JigalaKan oleh Fradedck ll pada

abad ke-13 banyak mengkaji ulang tentang problematika yang telah dianalisa oleh

filosof muslim sel»rti masalah metaSsika, keabacSan alam, masalah roh. Dalmr hal

ini banyak sedikitnya mereka telah mengutip I»tdalnt-l»ndalnt yang t»rkembang

dalam filsafat Islam. 14

Maka dengan demikian, t»Khrilah universiU-universitas Mar di Emp

memt»d kesemlntan kepada mahasiswa-mahasiswanya nanlnlajari fi]ufat, sel»rti

Universitas Paris, Universitas Naples, Univenitm Marcpelier, Univerilas Bologna,

dan lain-Ida.

Meskipun demikian Eroln tidak memprnyai pililnn lain selain

memasukkan terjanahan atas karya tnsar filsafu Ibnu Rusyd kech]am kuHkulun

unbersitas mereka. Universitas t»q»ngaruh Padu& majadi pusat Inn#ajian

Averojsne. Banyak ilmuwan diEroln margukjr namanya den@n menu]is tesis

tentang Averoisme. Di Oxford ia dipandang sebagai lnnafsir AHstotel«. Francis

Bacon marghonnatinya sebagai orang yang &rada djtar@!btar Bh Adstotel« dan

u Ibid, 101.
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Ibnu Sina dan ia men@njwkan mempelajari aai esai Ibnu Rus)rd dalam Musa Arab

untuk menghindari kesalahan terjemahan 15

38 Didirikannya Universita&Universitas

Kebangkitan kembali filsafat dan lmu pen©tahrnn Yurma serta

ketnngkjtan kembali hukum Romawj telah membawa dampk yang revolusioner

dalam dunia pendidikan dan pengetahuan. Kalau semu]a kurikulum I»ndidrkan hanya

terdiri dari trivium danquaddvium, kini kedua kelanpok I»lejuan itu tunya

merupakan persiapan untuk mempelajari filsafat, teologi, hukum aIau kedoktaan,

sesLai dengan keinginan. Kemajuan ekonomi pada and ke Xl dan XII telah

mercIorong para pemuda untuk t»lajar disekolah-sekolah Di sinilah kemudian

universitas lahir dan tnkembang, dan ini menrpakan hal yang begitu peatbrg alam

sejarah peradaban.

Organisasi universitas dibentuk setelah gildaeilda t»rmurwnlan, Para

guru dan murid membentuk semacam kurstn. Mui(1 t»rkedudukan sebagai

pema®ng’, yakni orang yang belajar ketrampilan nen@jar. Sedar®an guru

t»rkedudukan sebagai master, dan mereka inilah yang mmmtukzn katun smrang

muid dapat menjadi master. Tetapi, set»lumnya murid harus menempuh dan lulus

semacam ujian. Akhirnya setelah menempuh studi dan ujian lanjutan, ia ditujma

seba@i kelomlx)k master. Begitulah or@nisasi untuk rneng,ajukan trivium dan

15 M Afiqul Haque, 1%jah Perxlalxrn, (Bandung: ZaItun Waw Mulia, 1998), 71.

l
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quadHum di Universitas Paris, yang kemudian juga diikuti di Oxford, Pragt», Viena,

Heidelberg, Lou%in, dan universitas lainnya di Eropa UMr&16

Di Unjversjtas Bologna sangatlah bert»da dengan den@n universitas-

universitas lainnya pada umumnya, dan dalam perkembangan selanjutnya diikuti oelh

universitas dj Italia Kalau di Universitas Paris para I»mbjmbjng atau guru mwjadj

stadium atau unIversitas , di Universitas Bologna para dokter memt»ntuk stadium,

dan para mahasiswa yang memt»ntuk universitas. Keganjilan ini dalm dijelaskan

seM@ t»rjkut para mahasiswa di Bologna pada umurnya lebih dewasa (bdlnda di

Paris, karena mereka telah menyelesaikan studi trivium dan quadrtvium, sehingga

mereka cukup mampu untuk t»lajar htdcum. Karena t»lum saling mengenal, mereka

mernt»nttLk suatu universitas, dimana mereka bisa saling menit»rikan asB:tensi dalam

17

tnlajar.

16 Harry S_ Lucas, Sejwah Pere4kllxm Bara Abed Perrengalxm.(YwaaIIX bara
Warnna Yogya, 1993), 206

\llbixl hal 208.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Mengenai penjabaran penelitian yang telah dilakukan di atas mengenai

pokok-pokok pemikiran Ibnu Rusyd yang berpengaruh besar terhadap aspek-aspek

perkembangan dan kebangkitan di Eropa, maka penulis dapat mengambil kesimpulan

diantaranya :

1. Ibnu Rusyd adalah seorang filosof besar Muslim sekaligus ilmuan, ahli agama

dan ia juga terkenal sebagai dokter. Ia mempunyai nama lengkap Abu al Walid

Muhammad ibn Muhammad Ibnu Rusyd, dilahirkan di Cordova (Spanyol) pada

tahun 520 11 ( 1126 M) dan dj duHa Barat ia dikenal dengan Averroes. Dalam

aspek-aspek pemikiran Ibnu Rusyd dan salah satu karyanya yang terkenal

dibidang kedokteran yaitu Kulliyat fi at Thibb yang berupa ensklopedi medis.

Dalam bidang filsafat ia menghasilkan karya yang sangat hebat yaitu Tahafut at

Tahafut dan ia melakukan suatu pemaduan (sinkretisme) antara agama dan

filsafat. Ibnu Rusyd juga banyak membuat ringkasan dari teori politik Negara

Plato, adapun pemikiran lainnnya yaitu tasawuf, akhlak, manusia, kenabian serta

astronomi juga sangat berperan besar terhadap r»rkembangan studi Islam dan

filsafat

2. Pengaruh dari pemikiran filsafat tersebut telah membawa perubahan yang sangat

besar bagi kebangkitan Eropa diantaranya kemajuan dibidang kedokteran dan

79
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ilmu pengetahuan, munculnya Averroisme yang membawa dampak bagi kaum

Gereja dan terjemahan dari karya-karya dan buku-buku sehingga menjadikan

suatu keharusan bagi karya Ibnu Rusyd dijadikan kajian-kajian di Universitas-

universitas di Eropa. Selain itu kebangkitan Eropa telah memunculkan tokoh-

tokoh pemikir yang berperan dalam membawa perubahan di Eropa diantaranya

Thomas Aquinas, Francis Bacon, Thomas Hobbes, Galileo Galilei, Johanes

Kepler, Nicola Machiavelli, Giordano Bruno sehingga membawa pengaruh di

Eropa pada abad ke- 14 sampai abad ke- 17.

B. Saran-saran

Dalam rnengakhiri deskripsi ilmiah dalam skripsi ini, penulis merasa

terpanggil unt 1k menitipkan segelintir saran-saran, dengan harapan kiranya dapat

menjadi kerangka acuan bagi generasi muda Islam yang berkecimpung dalam filsafat.

1. Untuk penelitian yang berkaitan dengan tokoh Ibnu Rusyd diharapkan bagi

generasi yang mendalami filsafat dapat menemukan celah yang perlu di teliti dari

tokoh tersebut baik dari segi sejarah, dan pemikiran yang lainnya, sehingga dalam

perkembangan selanjutnya kajian tersebut dapat berkembang dan dapat

dipecahkan persoalan-persoalan baru yang lebih relevan dan patut mendapat

perhatian lebih lanjut.

2. Didalam mempelajari filsafat Islam kita harus lebih banyak memperdalam

pemikiran-pemikiran para 61osof tersebut karena dari segi pemikiran tersebut

menjadikan kita mengerti dan lebih tahu latar t»lakang dan jalan pemikirannya.
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Perbanyaklah membaca buku-buku filsafat baik itu filsafat Islam dan filsafat

modern dan mengadakan penelitian yang berhubungan dengan filsafat karena

kalau kita lihat banyak dari pemikir-pemikir Barat yang pemikirannya

dipengaruhi oleh pemikiran yang di landasi oleh filosof Muslim.

3. Pada hakekatnya perkembangan dunia banyak dipelopori pemikir-pemikir Islam,

dan sebagai umat Islam diharapkan mengembangkan dan mengkaji ilmu

pengetahuan secara mendalam dengan menganalisa ajaran Islam secara lebih

konkrit dan universal dengan harapan memberi sumbangan terhadap

perkembangan ilmu pengetahuan yang bermanfaat bagi seluruh umat manusia di

dunia
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